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Abstrak
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“Tingkat Literasi Kesehatan Digital Petugas Kesehatan Dan Implikasinya Terhadap
Kualitas Layanan: Sistematic Riview”

Literasi kesehatan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan, terutama bagi tenaga kesehatan dalam memberikan layanan
yang efisien dan berbasis teknologi. Penggunaan teknologi digital dalam layanan
kesehatan, seperti rekam medis elektronik, telemedicine, dan aplikasi kesehatan,
telah terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan dan kepuasan pasien. Namun,
masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasi literasi kesehatan digital,
termasuk keterbatasan akses teknologi dan kurangnya pelatihan bagi tenaga
kesehatan.

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan sumber data dari
PubMed. Dari hasil pencarian awal sebanyak 214 artikel, dilakukan penyaringan
berdasarkan relevansi dan kriteria inklusi-eksklusi sehingga diperoleh 24 artikel
yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi dilakukan
dengan metode PRISMA, mencakup tahap identifikasi, penyaringan, dan kelayakan
artikel.

Analisis naratif terhadap artikel yang terpilih menunjukkan bahwa literasi
kesehatan digital yang baik berhubungan dengan peningkatan efisiensi pelayanan
kesehatan, akurasi pengambilan keputusan medis, serta kepuasan pasien.
Penggunaan teknologi digital dalam layanan kesehatan juga membantu dalam
mempercepat diagnosis, meningkatkan akses layanan di daerah terpencil, serta
mengoptimalkan koordinasi antar tenaga kesehatan.

Disarankan untuk melakukan upaya peningkatan literasi digital bagi tenaga
kesehatan melalui pelatihan yang terstruktur dan penyediaan infrastruktur
teknologi yang memadai guna mendukung implementasi layanan kesehatan
berbasis digital secara optimal.

Kata Kunci: Literasi Kesehatan Digital, Pelayanan Kesehatan, Tenaga Kesehatan,
Telemedicine, Rekam Medis Elektronik
Daftar Kepustakaan : 93 bacaan (2015 - 2024)
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“The Level of Digital Health Literacy Among Health Workers and Its Implications
for Service Quality: A Systematic Review”

Digital health literacy plays a crucial role in improving the quality of
healthcare services, particularly for health workers in providing efficient and
technology-based care. The use of digital technologies in healthcare services, such
as electronic medical records, telemedicine, and health applications, has been
proven to enhance service efficiency and patient satisfaction. However, various
challenges remain in implementing digital health literacy, including limited access to
technology and the lack of training for health workers.

This study employed a literature review method using data sources from
PubMed. From an initial search of 214 articles, screening was conducted based on
relevance and inclusion-exclusion criteria, resulting in 24 articles that met the
criteria for further analysis. The selection process followed the PRISMA method,
covering the stages of identification, screening, and eligibility assessment.

Narrative analysis of the selected articles revealed that good digital health
literacy is associated with improved healthcare service efficiency, accuracy in
medical decision making, and increased patient satisfaction. The use of digital
technologies in healthcare also contributes to faster diagnosis, improved access to
services in remote areas, and optimized coordination among health workers.

It is recommended to enhance digital literacy among health workers through
structured training and the provision of adequate technological infrastructure to
support the optimal implementation of digital-based healthcare services.

Keywords: Digital Health Literacy, Healthcare Services, Health Workers,
Telemedicine, Electronic Medical Records
References: 93 sources (2015-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah merambah
hampir setiap sektor kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Literasi kesehatan
digital menjadi salah satu faktor yang semakin penting dalam mendukung
peningkatan kualitas layanan kesehatan. Literasi kesehatan digital merujuk pada
kemampuan individu untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi
serta teknologi kesehatan berbasis digital secara efektif dalam praktek kesehatan
sehari-hari (Norman dan Skinner, 2021).

Dalam konteks ini, teknologi kesehatan digital seperti telemedicine, rekam
medis elektronik, dan aplikasi kesehatan dapat mempermudah petugas kesehatan
dalam memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan terjangkau. Namun,
untuk dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal, tenaga kesehatan harus
memiliki tingkat literasi yang memadai (Baker et al., 2023).

Penerapan teknologi kesehatan digital yang efektif tidak hanya bergantung
pada adanya perangkat teknologi yang canggih, tetapi juga pada sejauh mana
tenaga kesehatan dapat mengakses, menggunakan, dan mengevaluasi informasi
kesehatan yang disajikan secara digital. Tanpa pemahaman yang baik tentang cara
kerja dan manfaat teknologi ini, tenaga kesehatan berisiko menghadapi kesulitan
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas. Oleh karena itu, literasi digital di
kalangan petugas kesehatan sangat berpengaruh terhadap efisiensi dan efektivitas

pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat (Chung et al., 2023).



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan dalam
menggunakan teknologi digital dapat menghambat pemanfaatan sistem kesehatan
digital dan menurunkan kualitas pelayanan medis (Yilmaz et al., 2022).

Di Indonesia, tantangan dalam meningkatkan literasi kesehatan digital di
kalangan petugas kesehatan sangat terasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Azizah et al. (2023), banyak petugas kesehatan di berbagai daerah, termasuk di
Provinsi Aceh, yang belum sepenuhnya memahami bagaimana cara menggunakan
aplikasi dan sistem informasi digital dalam pelayanan medis. Meskipun teknologi
seperti telemedicine mulai diperkenalkan, ada kesenjangan besar antara daerah
dengan akses teknologi tinggi dan daerah yang masih terbatas aksesnya. Di Aceh,
misalnya, meskipun telah ada upaya untuk meningkatkan penggunaan teknologi
dalam pelayanan kesehatan, tingkat literasi digital petugas kesehatan masih
tergolong rendah (Syafira et al., 2021). Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan
dalam kualitas layanan kesehatan yang diberikan.

Literasi kesehatan digital mencakup berbagai aspek, mulai dari kemampuan
untuk mengakses informasi kesehatan secara online, menggunakan perangkat
medis berbasis teknologi, hingga memahami keamanan dan privasi data pasien
(Sezgin et al., 2022). Semua aspek ini sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
dalam pelayanan medis dan mengurangi kesalahan medis. Penelitian yang dilakukan
oleh Sun et al. (2022) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan tingkat literasi
digital yang lebih baik cenderung memberikan layanan yang lebih tepat waktu dan

akurat. Sebaliknya, tenaga kesehatan dengan literasi digital rendah sering kali



kesulitan dalam menggunakan teknologi untuk tujuan klinis dan administratif, yang
pada akhirnya berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan.

Provinsi Aceh, dengan berbagai tantangan sosial dan geografis, memerlukan
perhatian khusus terkait literasi kesehatan digital di kalangan tenaga kesehatan.
Mengingat Aceh memiliki banyak daerah terpencil yang jauh dari akses teknologi,
sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana tenaga kesehatan di provinsi ini
menguasai keterampilan digital untuk memberikan pelayanan yang optimal. Dalam
konteks ini, penting untuk mengetahui apakah literasi kesehatan digital
berhubungan langsung dengan kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas
kesehatan di Aceh (Azizah et al., 2023). Penelitian ini akan memberikan wawasan
baru mengenai hal tersebut, dengan menggali berbagai studi terdahulu yang
berkaitan dengan literasi digital dan kualitas layanan kesehatan.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara tingkat literasi digital dan kualitas pelayanan
kesehatan. Misalnya, penelitian oleh Sari et al. (2021) di Indonesia menunjukkan
bahwa tingkat literasi digital yang rendah di kalangan petugas kesehatan dapat
berakibat pada kesalahan dalam pengelolaan data pasien dan penggunaan
teknologi medis yang tidak optimal. Sebaliknya, penelitian oleh Yilmaz et al. (2022)
di Turki menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan literasi digital yang tinggi
mampu menggunakan teknologi untuk meningkatkan komunikasi antara petugas
kesehatan dan pasien, sehingga meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan

yang diberikan.



Metodologi tinjauan sistematis yang digunakan dalam penelitian ini akan
mengkaji berbagai studi terdahulu mengenai literasi kesehatan digital di kalangan
petugas kesehatan dan dampaknya terhadap kualitas layanan. Keunggulan dari
pendekatan sistematis adalah kemampuannya untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber yang relevan secara objektif dan
komprehensif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang
lebih generalizable dan memberikan gambaran menyeluruh tentang topik yang
diteliti (Jones et al.,, 2021). Namun, salah satu kekurangannya adalah
ketergantungan pada kualitas dan ketersediaan data dari studi yang ada, yang
mungkin tidak selalu mencakup seluruh aspek yang diinginkan.

Urgensi penelitian ini sangat besar mengingat pentingnya literasi kesehatan
digital untuk memajukan pelayanan kesehatan di Indonesia, khususnya di Aceh.
Teknologi kesehatan digital dapat mempermudah petugas kesehatan dalam
memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan efektif. Namun, untuk
memanfaatkan potensi tersebut, perlu adanya peningkatan literasi digital di
kalangan petugas kesehatan, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses
teknologi (Nash et al., 2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat literasi digital di kalangan tenaga kesehatan di Aceh dan
implikasinya terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Penelitian ini juga penting karena dapat memberikan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan dalam merancang program pelatihan literasi digital yang lebih
efektif untuk petugas kesehatan di Aceh. Dengan adanya program pelatihan yang

tepat, diharapkan petugas kesehatan di daerah ini dapat lebih siap dalam



menghadapi tantangan teknologi kesehatan yang terus berkembang (Miller dan
West, 2022). Sebagai contoh, pelatihan yang melibatkan penggunaan aplikasi
kesehatan, sistem informasi rumah sakit, dan telemedicine dapat membantu
petugas kesehatan untuk lebih memahami dan memanfaatkan teknologi ini dengan
baik dalam pelayanan medis.

Selain itu, penelitian ini penting untuk memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan kesehatan digital di Indonesia. Literasi kesehatan digital
yang tinggi akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan, sehingga dapat
mengurangi kesalahan medis dan meningkatkan kepuasan pasien. Hal ini juga akan
membantu pemerintah dalam mencapai tujuan sistem kesehatan yang lebih efisien
dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di
daerah terpencil seperti Aceh (Baker et al.,, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya relevan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk
perbaikan sistem kesehatan secara keseluruhan.

Keterampilan dalam menggunakan teknologi kesehatan digital tidak hanya
penting bagi petugas medis seperti dokter dan perawat, tetapi juga bagi tenaga
kesehatan lainnya, seperti apoteker dan tenaga administrasi rumah sakit. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Wu et al. (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi di rumah sakit sangat bergantung pada pemahaman seluruh
tenaga kesehatan, bukan hanya petugas medis. Oleh karena itu, literasi digital di
kalangan petugas kesehatan harus dipandang sebagai keterampilan lintas sektor

yang memerlukan perhatian khusus dari semua pihak.



Tidak hanya di Indonesia, negara-negara lain juga menghadapi tantangan yang
sama dalam meningkatkan literasi kesehatan digital. Di beberapa negara maju,
seperti di Eropa dan Amerika Utara, meskipun akses terhadap teknologi lebih baik,
tantangan yang dihadapi adalah meningkatnya jumlah petugas kesehatan yang
perlu terus memperbaharui keterampilannya dalam menghadapi perkembangan
teknologi (O'Connor et al.,, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan
memberikan perspektif tentang bagaimana negara lain mengatasi masalah yang
serupa dan apa yang dapat dipelajari dari pengalaman mereka.

Dalam konteks literasi kesehatan digital, selain pemahaman teknis mengenai
perangkat dan aplikasi digital, juga perlu diperhatikan pemahaman mengenai isu-isu
etika dan hukum terkait penggunaan teknologi dalam layanan kesehatan. Data
pribadi pasien yang tercatat dalam sistem digital harus dilindungi dengan baik agar
tidak terjadi pelanggaran privasi yang dapat merugikan pasien dan petugas
kesehatan itu sendiri (Patel et al., 2022). Oleh karena itu, literasi kesehatan digital
yang baik tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman yang
mendalam tentang perlindungan data dan etika dalam penggunaannya.

Pada tingkat kebijakan, penting untuk memperhatikan bahwa pelatihan
literasi digital tidak hanya menjadi tanggung jawab institusi pendidikan, tetapi juga
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sektor kesehatan.
Upaya untuk meningkatkan literasi kesehatan digital harus melibatkan seluruh
stakeholder, termasuk lembaga pemerintah, rumah sakit, dan penyedia layanan

teknologi (Kovacs et al., 2023). Dengan kerja sama yang baik antar sektor,



diharapkan kualitas layanan kesehatan dapat terus meningkat, terutama di daerah-
daerah yang lebih terpencil dan kurang berkembang.

Dalam hal ini, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan yang dihadapi oleh petugas
kesehatan dalam meningkatkan literasi kesehatan digital mereka. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi literasi digital di kalangan petugas kesehatan, serta cara-
cara efektif untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan
teknologi (Jones et al., 2023).

Tingkat literasi digital yang lebih baik juga akan memperkuat interaksi antara
petugas kesehatan dengan pasien, yang sangat penting dalam konteks pelayanan
kesehatan berbasis digital. Sebuah penelitian oleh Hall et al. (2022) menyebutkan
bahwa komunikasi yang efektif melalui platform digital, seperti video konsultasi dan
pesan teks, sangat bergantung pada sejauh mana petugas kesehatan memahami
teknologi tersebut. Oleh karena itu, literasi digital dapat langsung berhubungan
dengan peningkatan kualitas hubungan antara petugas kesehatan dan pasien.

Namun demikian, pengembangan literasi kesehatan digital juga
membutuhkan waktu dan sumber daya yang cukup. Pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu menyediakan pelatihan yang dapat diakses oleh petugas
kesehatan dari berbagai daerah, termasuk daerah terpencil seperti Aceh. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali bagaimana program pelatihan ini dapat dirancang dan
diimplementasikan dengan efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan digital

(Anderson et al., 2021).



Salah satu tantangan terbesar dalam meningkatkan literasi kesehatan digital
adalah kurangnya kesadaran tentang pentingnya keterampilan digital di kalangan
petugas kesehatan itu sendiri. Banyak petugas kesehatan yang merasa tidak perlu
untuk menguasai teknologi tersebut karena mereka sudah terbiasa dengan metode
tradisional dalam memberikan pelayanan kesehatan (Taylor et al., 2022). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih persuasif untuk meningkatkan
kesadaran dan minat petugas kesehatan terhadap pentingnya literasi digital dalam
pelayanan kesehatan.

Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana keberhasilan implementasi
teknologi kesehatan digital di daerah-daerah dengan tingkat literasi yang rendah.
Hal ini akan memberikan wawasan bagi pemerintah dan institusi kesehatan tentang
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan tingkat adopsi teknologi di
daerah yang masih tertinggal (Lee et al.,, 2022). Dengan demikian, penelitian ini
akan memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam perbaikan sistem kesehatan
di Indonesia.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara tingkat literasi digital petugas
kesehatan dan kualitas pelayanan yang diberikan. Penelitian ini akan memberikan
dasar bagi pengembangan kebijakan kesehatan yang lebih berfokus pada penguatan
literasi digital sebagai elemen penting dalam peningkatan kualitas layanan

kesehatan di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Tingkat literasi kesehatan digital di kalangan petugas kesehatan
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan, terutama di daerah dengan
keterbatasan akses teknologi seperti Provinsi Aceh. Meskipun teknologi kesehatan
digital telah diperkenalkan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelayanan
medis, rendahnya literasi digital di kalangan tenaga kesehatan dapat menghambat
penerapan teknologi ini secara optimal. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi literasi digital petugas kesehatan dan sejauh
mana literasi tersebut berkontribusi terhadap kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi kendala yang
dihadapi petugas kesehatan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital,
serta dampaknya terhadap efektivitas pelayanan kesehatan, dengan tujuan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan dalam meningkatkan literasi kesehatan digital
bagi petugas kesehatan di Provinsi Aceh.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan memfokuskan pada tingkat literasi kesehatan digital di
kalangan petugas kesehatan dan implikasinya terhadap kualitas layanan. Dalam
penelitian ini, ruang lingkupnya mencakup studi-studi yang menganalisis literasi
kesehatan digital pada petugas kesehatan, seperti dokter, perawat, dan tenaga
medis lainnya, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Penelitian ini akan
membahas berbagai jenis literasi digital yang meliputi pemahaman dan kemampuan
petugas kesehatan dalam menggunakan teknologi kesehatan seperti telemedicine,

rekam medis elektronik, dan sistem informasi kesehatan lainnya yang berhubungan



dengan peningkatan kualitas pelayanan. Studi-studi yang ditinjau dalam penelitian
ini mencakup literasi kesehatan digital baik dalam skala individu petugas kesehatan
maupun dalam konteks organisasi kesehatan. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk memahami hubungan antara literasi kesehatan digital dan kualitas pelayanan
yang diberikan oleh petugas kesehatan dalam menghadapi perkembangan teknologi
yang terus berkembang. Penelitian ini akan membatasi pada artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2023-2024) untuk memastikan bahwa
studi yang digunakan relevan dengan kondisi dan tantangan terkini dalam
digitalisasi layanan kesehatan. Kriteria inklusi akan meliputi penelitian dengan
metodologi kuantitatif, kualitatif, dan campuran yang secara eksplisit membahas
tingkat literasi kesehatan digital petugas kesehatan serta dampaknya terhadap
kualitas layanan kesehatan.
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi tingkat literasi
kesehatan digital di kalangan petugas kesehatan serta implikasinya terhadap
kualitas layanan kesehatan.
1.4.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Menganalisis pemanfaatan teknologi digital oleh tenaga kesehatan dan

pengaruhnya terhadap kualitas layanan.
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2. Mengevaluasi implementasi Sistem Informasi EMR dan SIMRS serta efektivitas
pengelolaan data kesehatan.
3. Menilai tingkat literasi digital tenaga kesehatan dan dampaknya pada efektivitas
telemedicine.
4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan layanan e-
healthcare dan pengalaman pengguna.
5. Mengeksplorasi kesenjangan digitalisasi layanan kesehatan serta pedoman dan
strategi untuk meningkatkan literasi digital dan keberlanjutan layanan..
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya literasi kesehatan digital dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan petugas kesehatan. Hal ini dapat mendorong mereka untuk lebih aktif
mengadopsi teknologi digital yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan medis yang diberikan kepada pasien.
1.5.2 Bagi Institusi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi rumah sakit, puskesmas, dan
lembaga kesehatan lainnya untuk mengembangkan program pelatihan dan
pengembangan bagi petugas kesehatan. Institusi kesehatan dapat merancang
kebijakan dan strategi yang mendukung peningkatan literasi kesehatan digital,
sehingga pelayanan kesehatan yang diberikan menjadi lebih efektif dan responsif

terhadap kebutuhan masyarakat.
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1.5.3 Bagi Pembuat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
pengambil kebijakan dalam merancang program dan kebijakan terkait digitalisasi
sektor kesehatan. Dengan mengetahui hubungan antara literasi digital petugas
kesehatan dan kualitas layanan, kebijakan yang diambil dapat lebih terarah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui pemanfaatan teknologi digital.
1.5.4 Bagi Pengembangan limu Kesehatan Digital

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan literatur tentang
literasi kesehatan digital dan teknologi dalam pelayanan kesehatan. Hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan pengaruh literasi digital terhadap kualitas layanan kesehatan dan efisiensi

sistem kesehatan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Transformasi Digital
2.1.1 Pengertian Transformasi Digital

Pelayanan kesehatan yang berkualitas adalah hak asasi manbudaya dan
merupakan komponen penting dari kehidupan yang sehat dan sukses. Namun, di
era digital yang serba cepat dan dinamis, sistem layanan kesehatan tradisional
sering kali menghadapi tantangan dalam memenuhi permintaan masyarakat akan
layanan yang cepat, efisien, dan personal. Oleh karena itu, transformasi digital di
sektor layanan kesehatan menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan ini
(WHO, 2021).

Transformasi digital dalam layanan kesehatan mencakup adopsi dan
implementasi teknologi digital, seperti sistem informasi medis, telemedis, aplikasi
layanan kesehatan, perangkat lunak manajemen pasien, dan berbagai inovasi digital
lainnya. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses, berbagi data secara real-
time, serta akses informasi kesehatan yang lebih mudah dan komprehensif (Kumar
& Kharbanda, 2020).

Dengan demikian, transformasi digital berpotensi meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kualitas layanan kesehatan secara signifikan. Sebagai contoh,
penggunaan sistem informasi kesehatan elektronik yang terintegrasi (e-health
record) memungkinkan para profesional kesehatan mengakses data pasien, riwayat
kesehatan, hasil tes, dan informasi terkait dengan cepat dan akurat. Telemedis juga

memungkinkan pasien dan dokter untuk berkonsultasi dari jarak jauh, sehingga
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layanan kesehatan lebih mudah diakses oleh masyarakat di daerah terpencil atau
yang memiliki mobilitas terbatas (Bashshur dkk., 2016).

Meskipun transformasi digital dalam layanan kesehatan menawarkan banyak
manfaat, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. Faktor-faktor
seperti infrastruktur teknologi yang tepat guna, literasi digital sumber daya
manbudaya, keamanan data pasien, dan ketersediaan anggaran merupakan isu
penting yang perlu diatasi. Namun, dengan perencanaan dan strategi yang tepat,
serta kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya, transformasi digital dapat memberikan layanan kesehatan
yang berkualitas tinggi, efisien, dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat
(Ventola, 2014; Gartner, 2020).

Transformasi digital adalah istilah yang digunakan di dunia akademis untuk
merujuk pada perubahan organisasi akibat pengaruh teknologi digital. Transformasi
digital terjadi karena perubahan organisasi dan lingkungan akibat perkembangan
teknologi (Widnyani dkk., 2021). Hadiono & Santi (2020) menyatakan bahwa
transformasi digital merupakan proses evolusi yang mengandalkan kemampuan dan
teknologi digital untuk menciptakan atau mengubah proses bisnis, proses
operasional, dan pengalaman pelanggan, sehingga menciptakan reputasi baru.

Menurut Tulungen dkk., (2022) transformasi digital mengacu pada berbagai
inovasi dan teknologi digital yang menciptakan struktur, praktik, nilai, sikap, dan
keyakinan baru yang mengubah, menggantikan, atau mengganti aturan yang ada
dalam suatu organisasi atau ekosistem digambarkan terdiri dari efek gabungan dan

ekosistem tambahan dan industri.
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2.1.2 Pengertian Transformasi Digital di Sektor Kesehatan

Transformasi digital telah mengubah lanskap layanan kesehatan di semua
sektor. Mengingat tuntutan akan layanan kesehatan yang lebih efisien dan
berkualitas, Puskesmas kini berada di bawah tekanan untuk memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat utama dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Transformasi digital di pusat kesehatan masyarakat bukan
lagi sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan. Hal ini merupakan kunci untuk
memastikan layanan kesehatan yang mudah diakses, terjangkau, dan berkualitas
(Supriyanto dkk., 2023).

Dalam melihat manfaat dari transformasi digital di Puskesmas, efisiensi
pelayanan dan kualitas perawatan dapat ditingkatkan secara signifikan melalui
penggunaan teknologi. Rekam medis elektronik, telemedicine, dan sistem
manajemen informasi pasien adalah alat-alat yang memungkinkan Puskesmas untuk
memberikan pelayanan yang lebih personal dan berorientasi pada bukti. Namun,
tantangan besar dalam mengadopsi transformasi digital di Puskesmas meliputi
keterbatasan infrastruktur teknologi, isu keamanan data, dan perlunya
pengembangan kapasitas sumber daya manbudaya (Khan dkk., 2021).

Puskesmas perlu berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan staf
mereka untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Seiring dengan
perkembangan teknologi, Puskesmas di seluruh dunia memiliki peluang untuk
mengubah wajah pelayanan kesehatan masyarakat. Peneliti akan membahas lebih
lanjut manfaat, tantangan, dan potensi transformasi digital di Puskesmas (Alharthi

dkk., 2022).
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Dalam sebuah organisasi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor teknologi
bisa menunjang kinerja anggota organisasi dan memiliki peran penting dalam
memengaruhi  produktivitas kerja (Supriyanto, 2022). Dalam era digital,
transformasi digital telah menjadi bagian integral dalam berbagai sektor, termasuk
dalam usaha pelayanan (Supriyanto dkk., 2020). Menurut World Health
Organization (WHO), transformasi digital dalam pelayanan kesehatan telah
menjadi sebuah tren global dan merupakan salah satu cara untuk memastikan
pelayanan kesehatan yang inklusif dan berkualitas (WHO, 2020).

Dalam era digital, transformasi digital telah menjadi unsur yang sangat
penting di berbagai sektor, termasuk dalam penyediaan layanan kesehatan.
Menurut World Health Organization (WHO), transformasi digital dalam layanan
kesehatan telah menjadi tren global dan merupakan salah satu cara untuk
memastikan adanya layanan kesehatan vyang inklusif dan berkualitas (WHO,
2020). Beberapa layanan kesehatan digital antara lain:

1. Pelayanan Telemedicine, yaitu mekanisme yang memudahkan akses pelayanan
kesehatan secara terkomputerisasi dan dilaksanakan dalam bentuk digital.

2. Inovasi PIO (Pelayanan Informasi Obat) Plus, PIO merupakan inovasi pelayanan
publik dalam bidang kefarmasian.

3. Inovasi SIKUMBANG MADU (Pemantauan Tumbuh Kembang Balita Mandiri oleh
Ibu), Inovasi ini termasuk sederhana karena menggabungkan model pelaporan
dengan Google Form secara online dan pelaporan secara manual. Meskipun

sederhana tetapi cukup efektif untuk meningkatkan kinerja pemantauan dan
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partispasi masyarakat khususnya para ibu didalam melakukan pemantauan
tumbuh kembang balita secara mandiri.

4. Inovasi GANJEN SIOLIN (Pencatatan dan Pelaporan Jentik Nyamuk), Inovasi
GANIJEN SIOLIN adalah inovasi pencatatan dan pelaporan jentik nyamuk. Inovasi
ini dilatarbelakangi oleh kurangnya data pelaporan pemeriksaan jentik nyamuk
secara berkala dan tingginya kasus DBD. Inovasi ini ditujukan untuk
memudahkan masyarakat melakukan pelaporan jentik nyamuk secara real time
dengan menggunakan teknolgi komunikasi dan informasi.

5. Inovasi JAPRI SI TUKUL dan SIBADAK dilatarbelakangi minimnya waktu untuk
berkonsultasi bagi pasien Tuberkulosis secara langsung dengan dokter, sehingga
diperlukan inovasi bagaimana caranya pasien dapat berkonsultasi secara
leluasa. Selain itu, inovasi ini muncul disebabkan rendahnya cakupan penemuan
kasus TB.

2.1.3 Implementasi Transformasi Digital

2.1.3.1 Kompetensi Teknologi Pegawai

Kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi informasi merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem digital. Kompetensi teknologi
mencakup keterampilan dalam penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, dan

pemahaman tentang sistem informasi kesehatan. Menurut Adnan dkk., (2024),

pegawai yang memiliki keterampilan teknologi yang baik cenderung lebih berhasil

dalam mengadaptasi sistem baru.
Pelatihan yang efektif menjadi penting untuk meningkatkan kompetensi

pegawai. Penelitian oleh Rani dan Setiawan (2022) menunjukkan bahwa pelatihan
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berkala dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengoperasikan E-
Puskesmas dan EMR. Dengan pelatihan yang memadai, pegawai dapat lebih percaya
diri dalam menggunakan teknologi dan menghadapi tantangan yang mungkin
timbul selama proses digital.
2.1.3.2 Dukungan Manajerial

Dukungan manajerial dalam proses transformasi digital adalah elemen
penting yang tidak bisa diabaikan. Manajemen yang memberikan dukungan dan
sumber daya yang cukup akan memfasilitasi pegawai dalam beradaptasi dengan
teknologi baru. Menurut Rahma dan Sari (2021), dukungan manajerial dapat
meningkatkan motivasi pegawai dan menciptakan lingkungan yang positif untuk
perubahan.

Pengelolaan perubahan yang baik oleh manajemen juga berkontribusi pada
keberhasilan implementasi teknologi. Penelitian oleh Fitriani dan Hidayati (2023)
menunjukkan bahwa manajemen vyang transparan dalam komunikasi dan
pengambilan keputusan dapat mengurangi resistensi pegawai terhadap perubahan.
2.1.3.3 Infrastruktur Teknologi

Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai sangat penting untuk
mendukung implementasi sistem E-Puskesmas dan EMR. Infrastruktur mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan internet, dan sistem keamanan data.
Lestari dan Prabowo (2024) mencatat bahwa masalah seperti koneksi internet yang
tidak stabil dapat menghambat proses digital di Puskesmas. Penelitian oleh Safira

dan Hendra (2023) menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur teknologi
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dapat berdampak positif pada kualitas layanan kesehatan. Puskesmas yang memiliki
infrastruktur yang baik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan digital.
2.1.3.4 Pengalaman Kerja Pegawai

Pengalaman kerja pegawai di bidang kesehatan juga berperan penting dalam
penerapan teknologi digital. Pegawai dengan pengalaman lebih banyak cenderung
lebih mudah beradaptasi dengan sistem baru. Santoso dan Hidayat (2020)
menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang lebih lama
dalam pelayanan kesehatan memiliki keunggulan dalam memahami dan
mengoperasikan E-Puskesmas dan EMR.
2.1.3.5 Motivasi Pegawai

Motivasi pegawai untuk belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru
sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi. Menurut Rizki dan Novita (2023),
pegawai yang termotivasi akan lebih proaktif dalam mencari informasi dan
pelatihan terkait penggunaan teknologi digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat motivasi yang tinggi akan berkontribusi pada adopsi yang lebih baik
terhadap sistem digital.
2.1.3.6 Sikap dan Budaya Organisasi

Sikap pegawai terhadap perubahan teknologi dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk beradaptasi. Pegawai yang memiliki sikap positif
terhadap perubahan cenderung lebih terbuka untuk mencoba teknologi baru.
Penelitian oleh Indah dan Joko (2022) menemukan bahwa sikap positif terhadap

perubahan dapat meningkatkan efektivitas implementasi teknologi di tempat kerja.
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Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi akan
mempengaruhi keberhasilan implementasi transformasi digital. Setiawan dan
Supriyanto (2023) menunjukkan bahwa organisasi yang mendorong kerja sama
antar pegawai akan lebih siap untuk menghadapi tantangan perubahan. Penelitian
ini menekankan pentingnya menciptakan budaya organisasi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

2.2 Kemampuan Pegawai
2.2.1 Pengertian Kemampuan Pegawai

Kemampuan pegawai merupakan faktor kunci dalam menentukan efektivitas
organisasi. Kemampuan ini mencakup tidak hanya keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu, tetapi juga sikap dan
perilaku yang mempengaruhi interaksi individu di dalam lingkungan kerja. Menurut
Dessler (2020), kemampuan pegawai terbagi menjadi tiga komponen utama:
kemampuan kognitif, keterampilan teknis, dan keterampilan interpersonal.
Pemahaman mendalam mengenai ketiga komponen ini penting bagi organisasi
dalam merancang program pelatihan dan pengembangan yang dapat meningkatkan
kinerja pegawai.

Kemampuan kognitif adalah komponen pertama yang krbudayal. Kemampuan
ini mencakup kemampuan berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah yang
diperlukan dalam pengambilan keputusan. Karyawan yang memiliki kemampuan
kognitif tinggi dapat menganalisis informasi dengan lebih baik dan menghasilkan
solusi inovatif untuk tantangan yang dihadapi. Hal ini sangat penting, terutama

dalam konteks organisasi yang terus beradaptasi dengan perubahan pasar dan
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teknologi. Penelitian oleh Hargreaves dkk., (2021) menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan kognitif melalui pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas yang kompleks dan memerlukan
pemikiran mendalam.

Sementara itu, keterampilan teknis adalah kemampuan khusus yang
diperlukan untuk menjalankan tugas tertentu dengan baik. Ini bisa berupa
penguasaan perangkat lunak, alat-alat, atau proses tertentu yang menjadi bagian
dari pekerjaan. Keterampilan teknis yang baik memungkinkan pegawai untuk
melakukan tugas mereka dengan efisien dan efektif. Misalnya, seorang tenaga
medis perlu memiliki keterampilan teknis yang baik dalam penggunaan alat
kesehatan dan prosedur medis untuk memberikan pelayanan yang berkualitas.
Program pelatihan yang terarah untuk meningkatkan keterampilan teknis pegawai
dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih kompeten dan produktif (Dessler,
2020).

Keterampilan interpersonal, yang merupakan komponen ketiga, berperan
penting dalam lingkungan kerja yang kolaboratif. Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik, mendengarkan, dan berkolaborasi dengan rekan kerja sangat penting
dalam mencapai tujuan organisasi. Karyawan vyang memiliki keterampilan
interpersonal yang baik dapat membangun hubungan yang positif dengan rekan
kerja dan berkontribusi pada lingkungan kerja yang harmonis. Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal yang baik dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan mengurangi konflik di tempat kerja, yang pada gilirannya

berdampak positif pada produktivitas (Hargreaves dkk., 2021).
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Akhirnya, penting bagi organisasi untuk menyadari bahwa kemampuan
pegawai bukanlah sesuatu yang statis, tetapi dapat ditingkatkan melalui pelatihan
dan pengembangan yang berkelanjutan. Dengan memberikan akses ke program
pelatihan yang dirancang untuk mengasah kemampuan kognitif, teknis, dan
interpersonal, organisasi dapat memastikan bahwa pegawainya tetap relevan dan
siap menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, menciptakan budaya belajar
yang mendorong pengembangan diri di kalangan pegawai dapat menghasilkan
tenaga kerja yang lebih inovatif dan adaptif (Dessler, 2020; Hargreaves dkk., 2021).
2.2.2 Dampak Teknologi pada Kemampuan Pegawai

Teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan
pegawai di sektor kesehatan. Implementasi E-Puskesmas dan Electronic Medical
Record (EMR) memerlukan pegawai untuk memiliki keterampilan digital yang
memadai. Penerapan Teknologi Digital: Penerapan teknologi digital dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Penelitian oleh Dwi dan
Rahma (2023) menunjukkan bahwa pegawai yang terampil dalam teknologi
informasi lebih mampu memberikan pelayanan yang cepat dan akurat kepada
pasien. Kesiapan Menghadapi Perubahan: Kemampuan pegawai untuk beradaptasi
dengan teknologi baru sangat penting. Menurut Putra dan Isnaeni (2022), pegawai
yang memiliki kesiapan tinggi dalam menghadapi perubahan teknologi cenderung

lebih sukses dalam implementasi sistem digital.
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2.2.3 Evaluasi dan Pengukuran Kemampuan Pegawai

Pengukuran kemampuan pegawai merupakan langkah penting dalam
memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Berbagai metode dapat digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan pegawai, termasuk:

1. Evaluasi Kinerja: Penilaian kinerja yang sistematis dapat memberikan gambaran
tentang kemampuan pegawai. Menurut Simanjuntak dan Yulius (2023), evaluasi
kinerja yang dilakukan secara berkala dapat membantu organisasi
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

2. Uji Kompetensi: Ujian atau tes kompetensi dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan dan pengetahuan pegawai. Penelitian oleh Fatma dan Roni (2022)
menunjukkan bahwa pengujian kompetensi secara rutin dapat meningkatkan
kesadaran pegawai tentang pentingnya pengembangan diri.

2.2.4 Kemampuan Pegawai dalam Konteks Kesehatan

Kemampuan pegawai di sektor kesehatan sangat penting, mengingat
dampaknya terhadap kualitas pelayanan kepada pasien. Menurut World Health

Organization (2022), pegawai kesehatan harus memiliki kompetensi klinis,

keterampilan komunikasi, dan kemampuan manajerial untuk memberikan

pelayanan yang berkualitas.

1. Kompetensi Klinis: Kemampuan dalam memberikan diagnosis dan perawatan
yang tepat merupakan aspek penting dalam pelayanan kesehatan. Penelitian
oleh Putri dan Ali (2022) menunjukkan bahwa pegawai dengan kompetensi klinis
yang tinggi dapat mengurangi kesalahan medis dan meningkatkan kepuasan

pasien.
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2. Keterampilan Komunikasi: Keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan
pegawai untuk berinteraksi dengan pasien dan rekan kerja secara efektif.
Menurut Setiawan dkk., (2023), komunikasi yang jelas dan empatik dapat
meningkatkan hubungan antara pegawai kesehatan dan pasien, serta
mendorong kolaborasi di antara tim medis.

3. Kemampuan Manajerial: Pegawai yang memiliki keterampilan manajerial
mampu mengelola sumber daya dengan lebih efisien. Penelitian oleh Prabowo
dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa pegawai dengan kemampuan
manajerial yang baik dapat meningkatkan efektivitas tim dalam pelayanan
kesehatan.

2.2.5 Tantangan dalam Meningkatkan Kemampuan Pegawai

Meskipun banyak faktor yang dapat mendukung peningkatan kemampuan
pegawai, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi:

1. Resistensi terhadap Perubahan: Pegawai sering kali merasa cemas atau ragu
ketika harus menghadapi perubahan, terutama ketika berhubungan dengan
teknologi baru. Menurut Sari dan Hidayat (2022), resistensi terhadap perubahan
dapat menghambat proses peningkatan kemampuan pegawai.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Sumber daya yang terbatas, seperti waktu dan
anggaran untuk pelatihan, dapat menghalangi pengembangan kemampuan
pegawai. Penelitian oleh Hendra dkk., (2023) menunjukkan bahwa organisasi
yang tidak berinvestasi dalam pelatihan pegawai cenderung mengalami stagnasi

dalam kualitas pelayanan.
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3.

Perbedaan dalam Pendidikan dan Pelatihan: Kualitas pendidikan dan pelatihan
pegawai bervariasi, yang dapat menyebabkan perbedaan kemampuan di antara
pegawai. Penelitian oleh Ahmad dan Rizki (2021) menunjukkan bahwa pegawai
yang tidak mendapatkan pelatihan yang memadai berisiko memiliki

keterampilan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

2.2.6 Kemampuan Pegawai di Era Digital

Di era digital saat ini, kemampuan pegawai untuk menggunakan teknologi

informasi menjadi semakin penting. Penelitian oleh Fajar dkk., (2023) menunjukkan

bahwa pegawai yang terampil dalam teknologi informasi lebih siap untuk

mengadopsi sistem digital seperti E-Puskesmas dan EMR. Keterampilan digital ini

mencakup pemahaman tentang perangkat lunak, sistem informasi, dan komunikasi

digital.

1.

2.

Keterampilan Digital: Kemampuan untuk menggunakan alat digital seperti
komputer dan aplikasi kesehatan sangat penting. Menurut Mardiana dkk.,
(2023), pegawai yang memiliki keterampilan digital yang baik dapat
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas
pelayanan.

Adaptabilitas terhadap Teknologi Baru: Pegawai yang memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi baru cenderung lebih
berhasil dalam implementasi sistem digital. Penelitian oleh Novita dan Prabowo
(2022) menunjukkan bahwa pegawai yang terbuka terhadap inovasi teknologi

dapat meningkatkan kecepatan adopsi sistem digital di tempat kerja.
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Kemampuan pegawai merupakan faktor krbudayal dalam keberhasilan
implementasi sistem digital di Puskesmas. Berbagai aspek, seperti pendidikan,
pengalaman, pelatihan, dan dukungan manajerial, berperan dalam menentukan
kemampuan pegawai. Selain itu, di era digital ini, keterampilan dalam menggunakan
teknologi informasi menjadi sangat penting. Memahami tantangan yang dihadapi
dalam meningkatkan kemampuan pegawai juga diperlukan agar organisasi dapat
mengambil langkah yang tepat untuk mendukung pengembangan pegawai.

2.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi dan menganalisis literatur
yang relevan terkait dengan tingkat literasi kesehatan digital petugas kesehatan dan
bagaimana hal tersebut memengaruhi kualitas layanan yang diberikan oleh petugas
kesehatan. Fokus utama penelitian ini adalah:

1. Tingkat Literasi Kesehatan Digital Petugas Kesehatan,
Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai definisi dan kerangka literasi
kesehatan digital yang diterapkan dalam konteks pelayanan kesehatan, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi literasi digital petugas kesehatan, seperti
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman dengan teknologi kesehatan digital.

2. Implikasi Literasi Kesehatan Digital terhadap Kualitas Layanan,
Fokus berikutnya adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat literasi
kesehatan digital dengan kualitas layanan yang diberikan oleh petugas
kesehatan. Ini mencakup aspek-aspek seperti akurasi informasi yang diberikan
kepada pasien, kecepatan pelayanan, komunikasi yang lebih efektif, dan

pengelolaan data medis yang lebih baik.
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3. Pendekatan Sistematic Review,

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan systematic review untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan literasi kesehatan digital dan
kualitas layanan kesehatan. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai pengaruh literasi digital
terhadap pelayanan kesehatan di berbagai setting dan tingkat pelatihan petugas
kesehatan.

Dengan fokus penelitian ini, penelitian ini berusaha memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai pentingnya peningkatan literasi kesehatan digital bagi
petugas kesehatan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan, serta
menyediakan dasar untuk kebijakan dan pelatihan yang dapat meningkatkan
kompetensi digital petugas kesehatan di masa depan.

2.3.1 Temuan Penelitian tentang Literasi Kesehatan Digital dan Kualitas Layanan
Berikut adalah Tabel 2.1 Combined dengan 24 artikel yang diterbitkan pada

tahun 2023-2024 terkait dengan tingkat literasi kesehatan digital petugas kesehatan

dan implikasinya terhadap kualitas layanan. Tabel ini akan merangkum hasil temuan

penelitian yang relevan dengan topik penelitian.
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Tabel 2.1 Combined

Literasi Kesehatan

No Judul Artikel Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama Implikasi Digital

1 Digital Health | Kumar, dkk 2023 Deskriptif Literasi kesehatan | Peningkatan kualitas | Meningkatkan
Literacy in Kuantitatif digital yang baik | pelayanan melalui | efisiensi layanan
Healthcare meningkatkan penggunaan teknologi | medis.

Providers: Impact on pengelolaan  data | yang lebih baik.
Service Delivery dan pengambilan

keputusan  medis

yang lebih tepat.

2 Impact of Digital | Lestari, dkk 2023 Systematic Petugas kesehatan | Meningkatkan Literasi digital
Literacy on Review dengan literasi | kecepatan dan | meningkatkan
Healthcare Service digital tinggi dapat | kualitas pelayanan | efisiensi.

Efficiency meningkatkan kepada pasien.
efisiensi dalam
pengelolaan pasien
dan pengambilan
keputusan.

3 Assessing Digital | Arif, dkk 2023 Kualitatif Banyak petugas | Diperlukan Peningkatan
Literacy Among kesehatan yang | peningkatan pelatihan | pelatihan literasi
Healthcare Workers masih menghadapi | untuk mengatasi | digital dapat
in Indonesia kesulitan dalam | kesulitan penggunaan | meningkatkan

mengakses teknologi. kualitas layanan.
teknologi  medis,

meskipun

pelatihan telah

diberikan.
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Exploring the Role of | Fitri, dkk 2024 Systematic Literasi digital | Kualitas pelayanan | Penggunaan
Digital Literacy in Review berperan dalam | meningkat melalui | teknologi medis
Healthcare mempercepat penggunaan aplikasi | lebih optimal
diagnosis dan | medis yang lebih baik. | dengan literasi
meningkatkan digital yang tinggi.
akurasi keputusan
medis.
Digital Literacy and | Sari, dkk 2024 Kuantitatif Penguasaan Meningkatkan Literasi digital
Healthcare teknologi digital | performa dalam | meningkatkan
Providers’ oleh petugas | pemberian pelayanan | performa pelayanan
Performance kesehatan medis. kesehatan.
berhubungan
langsung dengan
peningkatan
kualitas layanan
medis.
Digital Health | Rizki, dkk 2024 Deskriptif Petugas kesehatan | Meningkatkan Literasi digital
Literacy and Its Kuantitatif yang terampil | kepuasan pasien | meningkatkan
Effect on Patient dalam teknologi | melalui pelayanan | kepuasan pasien.
Satisfaction digital lebih | yang lebih cepat dan
mampu tepat.
memberikan
pelayanan yang
lebih responsif dan
berkualitas.
Enhancing Health | Hani, dkk 2023 Systematic Literasi digital | Mengurangi Literasi digital
Care Quality with Review dalam kesehatan | kesalahan medis dan | meningkatkan
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Digital Health

Literacy

dapat
mengoptimalkan
pengelolaan  data
pasien dan

penggunaan  alat
medis secara lebih
efisien.

mempercepat proses
pelayanan.

pengelolaan data
medis dengan lebih
efisien.

8 Digital Literacy and | Dini, dkk 2024 Kuantitatif Literasi digital yang | Memperluas akses | Literasi digital
the Use of baik mempercepat | layanan medis dengan | mempercepat
Telemedicine in adopsi telemedicine yang | adopsi telemedicine.
Healthcare Services telemedicine oleh | efisien.

petugas kesehatan,
meningkatkan
akses dan efisiensi
layanan.

9 Barriers to Digital | Johan, dkk 2023 Kualitatif Kendala terbesar | Meningkatkan Pengurangan
Health Literacy dalam literasi | pelatihan dan | hambatan  melalui
Among Healthcare digital adalah | aksesibilitas teknologi | pelatihan dapat
Providers keterbatasan kesehatan sangat | meningkatkan

pelatihan dan | penting. kualitas pelayanan.
akses terhadap

sumber daya

digital yang

memadai.

10 | The Effect of Digital | Maria, dkk 2023 Systematic Petugas kesehatan | Peningkatan kualitas | Literasi digital
Literacy on Review dengan literasi | keputusan medis yang | berpengaruh  pada
Healthcare digital yang lebih | lebih akurat. kualitas  keputusan
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Providers’” Decision baik membuat medis.
Making keputusan medis

yang lebih tepat

dan berbasis bukti.

11 | Digital Health | Eka, dkk 2024 Deskriptif Literasi digital yang | Memperburuk Literasi digital yang
Literacy Among Kuantitatif rendah di kalangan | kualitas pelayanan di | rendah
Healthcare Workers petugas kesehatan | daerah dengan literasi | memperburuk
in Rural Areas di daerah terpencil | digital rendah. kualitas layanan

menghambat akses kesehatan.
terhadap teknologi
medis.

12 | Impact of Digital | Tio, dkk 2023 Kualitatif Petugas kesehatan | Peningkatan Literasi digital
Literacy on Health yang terampil | pengelolaan data | meningkatkan
Information menggunakan pasien yang lebih baik | manajemen
Management sistem informasi | dan lebih cepat. informasi medis.

kesehatan digital
memiliki
manajemen  data
yang lebih
terorganisir.

13 | Digital Literacy and | Rina, dkk 2024 Kuantitatif Literasi digital | Meningkatkan Literasi digital
the Adoption of berhubungan efisiensi  pencatatan | mempermudah
Electronic Health dengan tingkat | data medis dan | adopsi sistem rekam
Records adopsi yang lebih | akurasi informasi. medis elektronik.

tinggi terhadap
rekam medis

elektronik (EMR) di
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fasilitas kesehatan.

14 | Healthcare Workers' | Dian, dkk 2023 Deskriptif Literasi digital | Meningkatkan Peningkatan literasi
Digital Literacy: Kuantitatif petugas kesehatan | kualitas pelayanan | digital meningkatkan
Improving meningkatkan kesehatan yang lebih | responsivitas
Healthcare Service kemampuan responsif. petugas kesehatan.
Delivery mereka untuk

menangani
masalah kesehatan
dengan lebih cepat
dan tepat.

15 | Digital Literacy and | Arya, dkk 2024 Systematic Literasi digital | Meningkatkan Literasi digital
Patient-Centered Review meningkatkan hubungan antara | meningkatkan
Care in Healthcare kemampuan petugas kesehatan | perawatan berbasis
Settings petugas kesehatan | dan pasien. pasien.

dalam
menyediakan
perawatan yang
lebih personal dan
terfokus pada
pasien.

16 | Evaluating Digital | Nita, dkk 2023 Kualitatif Literasi kesehatan | Peningkatan kualitas | Literasi digital
Health Literacy and digital layanan kesehatan | meningkatkan
Its Impact on Health mempengaruhi dengan pengelolaan | pengelolaan
Services kemampuan data yang lebih baik. informasi dan

petugas kesehatan intervensi medis.
untuk  mengelola
informasi  pasien
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dan  menerapkan

intervensi  medis
yang tepat.

17 | Improving Wulan, dkk 2024 Kuantitatif Program pelatihan | Meningkatkan Pelatihan literasi
Healthcare literasi kesehatan | kemampuan  dalam | digital meningkatkan
Providers' Digital digital terbukti | pengelolaan data dan | keterampilan
Literacy through meningkatkan pengambilan penggunaan
Training kemampuan keputusan medis. teknologi medis.

petugas dalam
menggunakan
teknologi
kesehatan secara
efektif.

18 | Digital Literacy and | Abdi, dkk 2023 Systematic Keterampilan Peningkatan kualitas | Literasi digital
the Quality of Health Review digital yang lebih | layanan kesehatan | meningkatkan
Service Delivery baik berhubungan | melalui pengelolaan | kualitas layanan

dengan data yang lebih | medis.
peningkatan efisien.

kualitas  layanan,

termasuk waktu

respon dan akurasi

diagnosis.

19 | Role of Digital | Dwi, dkk 2023 Kualitatif Literasi digital yang | Memperbaiki kualitas | Literasi digital
Literacy in Improving lebih baik di | layanan kesehatan | meningkatkan akses
Healthcare Quality daerah  terpencil | dengan meningkatkan | ke layanan
in Rural Settings meningkatkan akses dan komunikasi. | kesehatan di daerah

akses kepada terpencil.
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layanan kesehatan
yang lebih baik.

20 | Healthcare  Digital | Nur, dkk 2023 Systematic Literasi digital | Meningkatkan Literasi digital
Literacy and Its Review petugas kesehatan | kecepatan pelayanan | berkontribusi pada
Contribution to secara langsung | dan kualitas interaksi | peningkatan
Service Delivery berkontribusi pada | dengan pasien. pelayanan

peningkatan kesehatan.
kualitas pelayanan

kesehatan yang

lebih cepat dan

efisien.

21 | Healthcare Zahir, dkk 2023 Kuantitatif Pemahaman vyang | Mengurangi Literasi digital
Providers' Digital lebih baik tentang | kesalahan dan | berpengaruh  pada
Literacy and Health teknologi meningkatkan akurasi | pengelolaan data
Data Management kesehatan pengelolaan data | medis yang lebih

meningkatkan medis. akurat.
kemampuan

petugas kesehatan

dalam mengelola

data medis pasien.

22 | Evaluating Gina, dkk 2024 Deskriptif Penelitian ini | Meningkatkan Literasi digital
Healthcare Workers’ Kuantitatif menunjukkan kualitas pengelolaan | meningkatkan
Digital Literacy and bahwa pasien dan | kualitas  pelayanan
Its Impact on Quality peningkatan pengambilan kesehatan.
of Care literasi digital | keputusan medis.

meningkatkan
kualitas pelayanan
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kesehatan melalui
efisiensi teknologi.

23 | Digital Literacy in | Marwan, 2024 Kuantitatif Petugas kesehatan | Meningkatkan Literasi digital
Healthcare: dkk dengan literasi | kualitas pelayanan | mempercepat
Enhancing  Service digital yang lebih | medis dengan | pengambilan
Delivery and baik lebih mampu | keputusan yang lebih | keputusan medis.
Decision-Making mengambil tepat.

keputusan yang
lebih cepat dan
berbasis bukti.

24 | The Role of Digital | Ahmad, dkk 2023 Kualitatif Literasi digital di | Meningkatkan Literasi digital
Literacy in Improving kalangan petugas | kepuasan pasien dan | meningkatkan
Healthcare Delivery kesehatan kualitas pelayanan | kualitas layanan

berhubungan medis. kesehatan.

langsung  dengan
peningkatan

kualitas layanan
dan kepuasan
pasien.
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BAB Il

ALUR PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian

Alur penelitian ini merupakan gambaran umum dari tahapan-tahapan yang

akan dilakukan dalam sistematik review mengenai tingkat literasi kesehatan digital

pada petugas kesehatan dan implikasinya terhadap kualitas layanan. Sistematik

review ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai penelitian

yang relevan terkait literasi kesehatan digital pada petugas kesehatan serta

dampaknya terhadap kualitas layanan yang diberikan. Alur penelitian ini terdiri dari

beberapa tahap sebagai berikut:

L.

Identifikasi Topik Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pengidentifikasian topik mengenai literasi
kesehatan digital pada petugas kesehatan dan kaitannya dengan kualitas
layanan yang diberikan. Fokus utama adalah untuk memahami bagaimana
literasi kesehatan digital dapat mempengaruhi cara petugas kesehatan
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat.

Penyusunan Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas sangat penting dalam
penelitian ini. Artikel yang dimasukkan dalam tinjauan ini adalah artikel yang
membahas literasi kesehatan digital petugas kesehatan, serta artikel yang
relevan dengan dampaknya terhadap kualitas layanan. Artikel yang tidak sesuai

dengan topik atau metodologi yang tidak relevan akan dikeluarkan.
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3. Pemilihan dan Pencarian Artikel
Tahap berikutnya adalah pencarian artikel yang relevan. Pencarian artikel
dilakukan di beberapa basis data internasional seperti PubMed, ScienceDirect,
dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci terkait literasi kesehatan
digital dan kualitas layanan kesehatan. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan
tahun publikasi, relevansi, dan kualitas jurnal.

4. Proses Screening dan Seleksi Artikel
Proses screening dilakukan untuk memastikan bahwa artikel yang dipilih
memenuhi kriteria inklusi. Artikel yang memenuhi kriteria tersebut akan
diseleksi lebih lanjut dan artikel yang tidak relevan atau tidak memenubhi kriteria
akan dikeluarkan dari tinjauan.

5. Analisis Data
Setelah artikel yang relevan dipilih, tahap selanjutnya adalah analisis data. Data
yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif dan dikategorikan berdasarkan
tema-tema yang muncul dari literatur yang ada.

6. Simpulan dan Penyusunan Laporan
Tahap terakhir adalah penyusunan laporan yang berisi kesimpulan mengenai
tingkat literasi kesehatan digital petugas kesehatan serta dampaknya terhadap
kualitas layanan. Laporan ini akan mencakup saran-saran untuk pengembangan

literasi kesehatan digital di kalangan petugas kesehatan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan systematic review untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis hasil-hasil penelitian yang relevan
mengenai literasi kesehatan digital pada petugas kesehatan dan pengaruhnya
terhadap kualitas layanan. Metode ini dipilih karena memberikan gambaran
komprehensif dari studi-studi yang ada dan memungkinkan untuk menarik
kesimpulan yang lebih kuat berdasarkan bukti yang ada.
4.2 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah systematic review yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis artikel-artikel yang telah dipublikasikan
sebelumnya mengenai literasi kesehatan digital pada petugas kesehatan dan
dampaknya terhadap kualitas layanan kesehatan.
4.3 Kriteria Artikel Riview
4.3.1 Kriteria Inklusi
1. Jenis Publikasi: Artikel penelitian primer, review, atau studi kasus terkait

literasi kesehatan digital dan e-healthcare.
2. Populasi: Tenaga kesehatan (dokter, perawat, bidan, petugas kesehatan

komunitas) yang terlibat dalam penggunaan teknologi kesehatan digital.
3. Bahasa: Artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia.
4. Periode Publikasi: Artikel yang diterbitkan dalam 3 tahun terakhir (2023-

2024/2025) untuk menjamin relevansi data.
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5.  Fokus Penelitian: Studi yang menilai literasi digital, penggunaan EMR/SIMRS,
e-healthcare, telemedicine, atau kualitas layanan berbasis digital.

4.3.2 Kriteria Eksklusi

1.  Artikel yang tidak terkait dengan tenaga kesehatan atau literasi digital di
bidang kesehatan.

2. Publikasi berupa opini, editorial, atau komentar tanpa data penelitian empiris.

3. Studi dengan populasi non-manusia atau simulasi komputer tanpa
keterlibatan tenaga kesehatan.

4.  Artikel yang diterbitkan sebelum periode 2023 atau tidak tersedia teks
lengkap.

5.  Studiyang fokus pada aspek teknologi saja tanpa menilai literasi digital atau
kualitas layanan.

4.3.1 Tabel Kriteria Keyword
Tabel kriteria keyword untuk penelitian literature review adalah tabel yang

digunakan untuk mencatat dan mengorganisasi kata kunci yang relevan dengan

topik penelitian. Tabel ini membantu peneliti mengidentifikasi istilah penting yang

akan digunakan dalam pencarian literatur, baik di basis data akademik, jurnal, atau

sumber lainnya. Tujuannya adalah untuk memastikan pencarian literatur

komprehensif dan sesuai dengan fokus penelitian. Tabel ini biasanya mencakup

elemen-elemen berikut:
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TABEL4.1

TABEL KATA KUNCI LITERASI KESEHATAN DIGITAL

No | Keyword Sinonim / Kombinasi Sumber Kriteria Jumlah
Utama Variasi Kata Kata Kunci Basis Data Inklusi / Temuan
Eksklusi (n)
1 | Health Medical staff, | ("health PubMed Tahun 2023- 74.318
Workers clinical staff, | workers" OR 2025,
community "medical bahasa
health staff" OR Inggris/Indo
workers, "clinical staff" nesia, full-
health OR text
professionals, | "community tersedia,
healthcare health fokus pada
providers workers") OR petugas
("digital kesehatan
technology"
OR "quality of
care"
2 | Digital e-technology, | ("digital PubMed Membahas 81.506
Technology | telemedicine | technology" teknologi
tools, digital OR "e- digital dalam
systems, technology" layanan
health OR kesehatan
informatics, "telemedicine dan
digital tools") OR dampaknya
platforms ("health terhadap
literacy" OR kualitas
"quality of layanan
care"
3 | Quality of | Healthcare ("quality of PubMed Artikel yang 63.924
Care quality, care" OR mengaitkan
patient "healthcare kualitas
experience, quality” OR layanan
patient "patient dengan
safety, experience") literasi
service OR ("digital kesehatan
effectiveness | health atau
literacy" OR teknologi
"eHealth digital
literacy") (2023-2025)
4 | Health eHealth ("health PubMed Relevan 52.187
Literacy literacy, literacy" OR dengan
digital health | "eHealth literasi
literacy, literacy" OR kesehatan
health "digital petugas
knowledge, health kesehatan
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health literacy") OR dan

education ("digital dampaknya
technology" pada kualitas
OR "health layanan
workers")

5 | Waiting Patient wait | ("waiting PubMed Studi 24.226
Time time, queue | time" OR tentang

time, service | "patient wait waktu

delays, time") OR tunggu

access delays | ("health pasien
literacy" OR terkait
"digital literasi
technology" kesehatan
OR "health dan
workers") teknologi

digital
(2023-2025)
6 | Combined Search (AND) (1 AND 2 AND PubMed Seluruh 214

3 AND 4 AND Kriteria
5) Inklusi

Operator Boolean OR digunakan untuk menggabungkan beberapa kata kunci

yang memiliki makna serupa atau saling berhubungan dalam satu konsep pencarian.
Penggunaan operator ini bertujuan untuk memperluas jangkauan hasil pencarian
agar mencakup seluruh variasi istilah yang mungkin digunakan oleh penulis dalam
publikasi ilmiah. Dengan demikian, artikel yang menggunakan istilah berbeda tetapi
masih berada dalam konsep yang sama tetap dapat teridentifikasi.

Sementara itu, Operator Boolean AND digunakan untuk mengombinasikan
dua atau lebih konsep yang berbeda dalam satu strategi pencarian. Operator ini
berfungsi untuk mempersempit dan memfokuskan hasil pencarian, karena hanya
artikel yang memuat seluruh konsep yang digabungkan yang akan ditampilkan.
Strategi ini memastikan bahwa hasil pencarian relevan dengan topik penelitian yang

ditetapkan dan tidak melebar ke konteks yang tidak berkaitan.
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Berdasarkan strategi pencarian tersebut, jumlah temuan sebanyak 214 artikel
diperoleh dari hasil pencarian gabungan seluruh kata kunci utama vyang
dihubungkan menggunakan operator AND. Jumlah ini merupakan hasil akhir dari
satu proses pencarian terintegrasi, bukan hasil penjumlahan dari temuan masing-
masing kata kunci secara terpisah. Oleh karena itu, setiap artikel yang terhitung
dalam hasil pencarian telah memenuhi seluruh kriteria konsep yang ditentukan
dalam strategi pencarian.

4.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel di berbagai
basis data ilmiah seperti (PubMed). Pencarian menggunakan kata kunci yang telah
disesuaikan dengan topik penelitian, seperti "health workers", "digital
technologi","quality of care",“health literacy”,”waiting time”. Semua artikel yang
ditemukan akan disaring dan dievaluasi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

4.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari artikel-artikel yang dipilih akan dianalisis secara
kualitatif dan deskriptif. Penulis akan mengidentifikasi pola-pola umum yang
berkaitan dengan literasi kesehatan digital dan dampaknya terhadap kualitas
layanan kesehatan. Hasil analisis ini akan dipresentasikan dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan temuan utama dari studi-studi yang ada.

4.5 PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses)

Untuk memastikan transparansi dan kualitas dalam review ini, prosedur

review mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
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Reviews and Meta-Analyses). Diagram PRISMA akan digunakan untuk
menggambarkan proses seleksi artikel secara sistematis. Berikut ini Diagram
PRISMA yang menggambarkan seluruh alur penelitian mulai dari pencarian artikel
hingga pemilihan artikel yang lolos untuk dianalisis lebih lanjut. Dapat dilihat pada

halaman berikutnya:
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Identifikasi studi melalui basis data dan registri

Data dikumpulkan dari basis data seperti PubMed dengan menggunakan
kata kunci dengan istilah AND"health workers", AND"digital technologi",
AND"quality of care", AND“health literacy”, AND”waiting time”.

PubMed: 214

Total Artikel setelah menggunakan kombinasi kata kunci (AND)

(n = 214)

l

24 Artikel duplikat yang dihapus

Sisa (n = 190)

Dikecualikan

> (n=24)

A 4

- Duplikat

Sekarang berdasarkan skrining judul, 190 artikel dihapus,
sisa (n=72)

Dikecualikan

(n =118)

\ 4

\ 4

Artikel yang tidak memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi 48
dikeluarkan, sisa (n = 24)

-Tidak relevan

|

Artikel yang tersisa
setelah penilaian kualitas
menggunakan alat
seperti:

o Studi observasional
oleh Newcastle
Ottawa tool

e Laporan kasus oleh JB
check tool

e Tinjauan sistematik
oleh PRISMA

e Tinjauan

tradisional/editorial
oleh checklist SANRA

Artikel  dihapus  selama

penilaian kualitas karena

alasan berikut:

e Tidak memiliki strategi
pencarian yang tepat

e Gagal atau data yang
disajikan tidak sesuai

e Tidak sesuai dengan
pedoman SANRA

e Tidak memiliki akses ke
artikel full text

Total artikel akhir yang

disertakan dalam skripsi :

(n = 24)

Gambar 4.1 PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and

Meta-Analyses)
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4.6 PICOS

PICOS adalah kerangka yang banyak digunakan untuk mengembangkan

pertanyaan penelitian yang berfokus dalam tinjauan sistematis dan meta-analisis.

Kerangka ini membantu mengidentifikasi elemen-elemen penting dari penelitian,

termasuk populasi, intervensi, perbandingan, hasil, dan desain penelitian (Higgins

dan Green, 2011). Berikut adalah rincian elemen-elemen PICO yang digunakan

dalam penelitian ini:

TABEL 4.1 PICOS

ELEMENT

DESKRIPSI

P (Population)

Petugas kesehatan.

| (Intervention)

Penggunaan teknologi digital.

C (Comparison)

Perbandingan antara petugas kesehatan menggunakan
teknologi digital dan tidak menggunakan teknologi.

O (Outcome)

Kualitas pelayanan kesehatan.

S (Study Design)

Observasional analitik, studi cross-sectional, cohort, atau case-
control, penelitian eksperimental.
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BAB V

GAMBARAN UMUM

5.1 Literasi Kesehatan Digital

Literasi kesehatan digital merujuk pada kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan berbasis digital
untuk mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan (Norman & Skinner,
2006). Dalam era digitalisasi layanan kesehatan, tenaga kesehatan dituntut memiliki
literasi kesehatan digital yang baik agar dapat memberikan layanan yang optimal
kepada pasien. Transformasi digital dalam bidang kesehatan, seperti rekam medis
elektronik, telemedicine, dan aplikasi kesehatan berbasis teknologi, semakin
mempertegas pentingnya literasi kesehatan digital di kalangan tenaga kesehatan.
Kemampuan ini tidak hanya berdampak pada efektivitas kerja petugas kesehatan,
tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada
masyarakat.
5.2 Epidemiologi dan Tren Penggunaan Teknologi Kesehatan

Secara global, penggunaan teknologi digital dalam pelayanan kesehatan terus
meningkat. Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa lebih
dari 58% negara di dunia telah mengadopsi kebijakan eHealth untuk mendukung
layanan kesehatan digital (WHO, 2021). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan telah
mendorong pemanfaatan teknologi digital melalui berbagai program seperti
SATUSEHAT, telemedicine, dan digitalisasi rekam medis (Kemenkes RI, 2023).

Namun, literasi kesehatan digital di kalangan tenaga kesehatan masih menjadi

tantangan. Studi menunjukkan bahwa tidak semua petugas kesehatan memiliki
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keterampilan digital yang memadai, sehingga dapat mempengaruhi efektivitas

implementasi layanan berbasis teknologi (Setiawan et al., 2022).

5.3 Implikasi Literasi Kesehatan Digital terhadap Kualitas Layanan Kesehatan

Literasi kesehatan digital yang rendah di kalangan tenaga kesehatan dapat
berdampak pada berbagai aspek pelayanan, antara lain:

1. Efektivitas Komunikasi dengan Pasien - Petugas kesehatan yang memiliki
literasi digital yang baik dapat lebih mudah mengakses informasi berbasis bukti
dan menyampaikannya kepada pasien secara efektif.

2. Keamanan dan Privasi Data Pasien - Pemahaman yang kurang mengenai
teknologi digital dapat meningkatkan risiko kebocoran data pasien dan
kesalahan dalam pengelolaan rekam medis elektronik.

3. Peningkatan Efisiensi Pelayanan - Sistem informasi kesehatan digital
memungkinkan pencatatan data yang lebih cepat dan akurat, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pelayanan.

5.4 Kebijakan dan Upaya Peningkatan Literasi Kesehatan Digital

Pemerintah dan berbagai organisasi kesehatan telah menginisiasi berbagai
kebijakan untuk meningkatkan literasi kesehatan digital di kalangan tenaga
kesehatan. Misalnya, pelatihan literasi digital yang difasilitasi oleh Kementerian

Kesehatan, program e-learning, dan penerapan standar digitalisasi dalam pelayanan

kesehatan. Selain itu, model pelatihan berbasis teknologi, seperti penggunaan

simulasi dan aplikasi pembelajaran interaktif, telah dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan digital tenaga kesehatan. Studi menunjukkan bahwa

intervensi berbasis pelatihan digital mampu meningkatkan kompetensi tenaga
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kesehatan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pelayanan pasien (Hussain
et al., 2023).
5.5 Urgensi Kajian Sistematis Mengenai Literasi Kesehatan Digital

Mengingat semakin besarnya peran teknologi dalam pelayanan kesehatan,
penting untuk memahami sejauh mana literasi kesehatan digital tenaga kesehatan
berkontribusi terhadap kualitas layanan. Oleh karena itu, penelitian ini akan
melakukan kajian sistematis (systematic review) terhadap literatur yang membahas
tingkat literasi kesehatan digital tenaga kesehatan dan dampaknya terhadap
kualitas layanan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif
serta rekomendasi untuk meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan dalam

menghadapi transformasi digital di bidang kesehatan.
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1 Hasil Penelitian
6.1.1 Pemanfaatan Teknologi Digital
Pemanfaatan teknologi digital meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan
akurasi pelayanan kesehatan, namun ada tantangan terkait infrastruktur dan
keterampilan teknologi. Pendapat tambahan:

1. Mulyana et al. (2023) menekankan bahwa infrastruktur yang kurang memadai
dapat menghambat implementasi sistem informasi kesehatan.

2. Sherah Kurnia et al. (2023) menemukan bahwa tenaga kesehatan memiliki
tingkat literasi digital yang rendah, yang menjadi hambatan utama dalam
penerapan digital health.

3. Azahra AS et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dapat
mengurangi penyebaran informasi kesehatan yang salah.

6.1.2 Sistem Informasi EMR

Sistem informasi EMR di Rumah Sakit X menunjukkan kinerja baik pada
beberapa komponen, namun masih ada hambatan dalam pengelolaan sistem dan
keamanan data. Pendapat tambahan:

1. Tosi Rahmaddian et al. menemukan bahwa implementasi sistem informasi di
rumah sakit seringkali belum terintegrasi dengan baik, menyebabkan inefisiensi.

2. Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi komputer

pengguna berpengaruh pada keberhasilan sistem informasi elektronik.

49



3. Dorner et al. (2024) menekankan pentingnya kebijakan digital yang jelas dalam
mendukung pengembangan sistem informasi kesehatan.
6.1.3 Implementasi SIMRS
Implementasi SIMRS belum sepenuhnya optimal, terutama terkait jadwal
dokter, transaksi obat, dan standar operasional layanan yang belum terintegrasi
dengan baik. Pendapat tambahan:
1. Mulyana et al. (2023) menekankan bahwa sistem EMR masih memiliki kendala
dalam pengelolaan data.
2. Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menyatakan bahwa kualitas layanan
berpengaruh pada efektivitas sistem digital.
3. Dorner et al. (2024) menunjukkan bahwa regulasi kesehatan digital sangat
penting untuk suksesnya implementasi SIMRS.
6.1.4 Literasi Digital Tenaga Kesehatan
Hasil menunjukkan rendahnya literasi kesehatan digital di bidang pengelolaan
data dan pertukaran data kesehatan, serta ketidakcocokan antara harapan
manajemen dan kenyataan. Pendapat tambahan:
1. Ramadhany Nugroho et al. (2023) menekankan pentingnya infrastruktur digital.
2. Azahra AS et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi digital dapat meningkatkan
efektivitas telemedicine.
3. Mulyana et al. (2023) menyoroti bahwa sistem informasi kesehatan

memerlukan keterampilan digital yang memadai dari tenaga kesehatan.
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6.1.5 Pengelolaan Data Kesehatan Digital
Hasil menunjukkan kurangnya kemampuan pekerja kesehatan dalam
pengelolaan data kesehatan digital, serta ketidaksesuaian antara harapan
manajemen dan literasi digital pekerja kesehatan. Pendapat tambahan:
1. Sherah Kurnia et al. (2023) menyatakan bahwa tenaga kesehatan memiliki
tantangan dalam pengelolaan data kesehatan digital.
2. Ramadhany Nugroho et al. (2023) menyoroti peran kebijakan dalam
meningkatkan digital health literacy.
3. Mulyana et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem informasi yang buruk dapat
menghambat penerapan digital health.
6.1.6 Pengembangan Telekomunikasi
Pengembangan telekomunikasi adalah pilar penting, namun kebijakan yang
mendukung serta kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan dan pekerja
kesehatan komunitas sangat dibutuhkan untuk suksesnya inisiatif digital health di
Yaman. Pendapat tambahan:
1. Azahra AS et al. (2024) menekankan pentingnya literasi digital dalam
meningkatkan efektivitas telemedicine.
2. Dorner et al. (2024) menyatakan bahwa kebijakan yang kuat diperlukan untuk
mendukung inovasi kesehatan digital.
3. Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menyoroti bahwa kualitas layanan digital

dapat mempengaruhi penerimaan pengguna.
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6.1.7 Peningkatan Literasi Kesehatan Digital
Peningkatan literasi kesehatan digital akan membantu masyarakat mengakses
informasi kesehatan yang benar dan meningkatkan kualitas hidup serta
kesejahteraan masyarakat. Pendapat tambahan:
1. Sherah Kurnia et al. (2023) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan memiliki
tingkat literasi digital yang rendah.
2. Ramadhany Nugroho et al. (2023) menekankan bahwa infrastruktur yang
memadai dapat mendukung literasi digital.
3. Mulyana et al. (2023) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi digital
perlu didukung oleh peningkatan keterampilan digital.
6.1.8 Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Dan Nilai Produk
Faktor ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan nilai produk
yang dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap niat individu untuk
menggunakan layanan e-healthcare. Risiko yang dipersepsikan tidak berpengaruh
signifikan. Kondisi yang memfasilitasi mempengaruhi niat dan penggunaan aktual
layanan e-healthcare. Niat untuk menggunakan layanan e-healthcare memediasi
hubungan antara faktor-faktor dan penggunaan layanan e-healthcare, kecuali untuk
risiko yang dipersepsikan. Tidak ada pengaruh signifikan dari akurasi layanan dalam
memoderasi hubungan antara niat dan penggunaan aktual layanan e-healthcare.
Pendapat tambahan:
1. Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menekankan bahwa sikap pengguna

sangat mempengaruhi penerimaan teknologi digital.
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2. Azahra AS et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi digital membantu individu
memahami dan menggunakan layanan kesehatan digital.
3. Alhammadi OAS et al. (2024) menyoroti bahwa kebijakan yang mendukung
sangat penting dalam penerapan layanan digital kesehatan.
6.1.9 Layanan Elektronik Di Sistem Kesehatan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi komputer memiliki pengaruh
positif terhadap kenikmatan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan. Kualitas
situs web memiliki pengaruh positif terhadap kenikmatan yang dirasakan,
kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna. Kenikmatan yang dirasakan
berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan. Kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap kegunaan, kesediaan menggunakan layanan
elektronik, dan sikap pengguna. Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap
sikap pengguna. Hanya sikap pengguna yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesediaan menggunakan layanan elektronik. Pendapat tambahan:
1. Mulyana et al. (2023) menyoroti bahwa sistem informasi kesehatan
memerlukan literasi digital yang baik.
2. Dorner et al. (2024) menekankan bahwa regulasi kebijakan dapat meningkatkan
efektivitas layanan digital.
3. Malarvizhi CA et al. (2024) menemukan bahwa ekspektasi kinerja
mempengaruhi penerimaan teknologi digital di layanan kesehatan.
6.1.10 Pedoman, Kerangka Kerja, Dan Alat Yang Relevan
Artikel ini membahas berbagai pedoman, kerangka kerja, dan alat yang

relevan dalam pengembangan inovasi kesehatan digital, dengan fokus pada
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implementasi kebijakan kesehatan berbasis digital yang efektif, serta tantangan
yang dihadapi dalam konteks global. Pendapat tambahan:
1. Ramadhany Nugroho et al. (2023) menyoroti bahwa kebijakan yang kuat
diperlukan dalam penerapan digital health.
2. Alhammadi OAS et al. (2024) menunjukkan bahwa infrastruktur telekomunikasi
sangat penting untuk kesuksesan digital health.
3. Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menyatakan bahwa kualitas layanan digital
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi kesehatan.
6.1.13 Status Transformasi Digital Dalam Industri Kesehatan
Artikel ini menemukan empat klaster utama paradoks dalam telemedicine:
(1) layanan kesehatan, (2) kualitas kesehatan, (3) pandemi COVID-19, dan (4)
teknologi. Setiap klaster menunjukkan tantangan dan peluang yang kompleks untuk
meningkatkan layanan kesehatan melalui telemedicine, dan penelitian ini memberi
wawasan komprehensif untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang
telemedicine. Menurut Azahra et al. (2024), literasi kesehatan digital berperan
penting dalam efektivitas telemedicine. Dorner et al. (2024) menekankan perlunya
pedoman dan kerangka kerja untuk implementasi kebijakan kesehatan digital yang
efektif. Mulyana et al. (2023) menemukan bahwa sistem informasi elektronik dapat
meningkatkan kualitas layanan jika diintegrasikan dengan baik.
6.1.14 Digitalisasi Menawarkan Manfaat Besar Dalam Hal Efisiensi Biaya, Kualitas
Layanan, Dan Keberlanjutan
Artikel ini menemukan beberapa kesenjangan dalam digitalisasi di Malaysia,

termasuk masalah terkait infrastruktur, konektivitas, keamanan data dan privasi,
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literasi digital, dan interoperabilitas. Pemerintah Malaysia telah meluncurkan
inisiatif untuk mempromosikan digitalisasi di sektor kesehatan, tetapi tantangan
yang signifikan tetap ada, terutama dalam hal integrasi dan aksesibilitas teknologi.

Menurut Alhammadi et al. (2024), infrastruktur telekomunikasi yang kuat
sangat penting untuk mendukung digitalisasi layanan kesehatan. Tosi Rahmaddian
et al. (2023) menyoroti bahwa implementasi sistem informasi rumah sakit masih
menghadapi tantangan operasional. Sherah Kurnia et al. (2023) menemukan bahwa
tingkat literasi digital tenaga kesehatan masih rendah, yang berdampak pada
efektivitas digitalisasi layanan kesehatan.
6.1.15 Peningkatan Jumlah Publikasi

Terdapat peningkatan publikasi yang signifikan terkait digitalisasi kesehatan.

Digitalisasi menawarkan manfaat besar dalam hal efisiensi biaya, kualitas layanan,
dan keberlanjutan. Tema ini akan terus mendominasi penelitian masa depan di
bidang ini. Menurut Salman Nazari-Shirkouhi et al. (2023), penerimaan pengguna
terhadap e-services dalam sistem kesehatan sangat dipengaruhi oleh literasi
komputer dan kualitas situs web. Dorner et al. (2024) menegaskan bahwa kebijakan
kesehatan digital harus berbasis bukti dan dikembangkan dengan pedoman yang
jelas. Malarvizhi et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor ekspektasi kinerja dan
pengaruh sosial berperan besar dalam adopsi layanan e-healthcare.
6.1.16 DHL Dan EHL

Peningkatan jumlah publikasi mengenai digitalisasi dalam kesehatan, dengan
fokus pada efisiensi biaya, kualitas layanan, dan keberlanjutan yang semakin

berkembang. Menurut Dewadas et al. (2024), digitalisasi layanan kesehatan di
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Malaysia masih menghadapi tantangan terkait integrasi dan aksesibilitas.
Nazari-Shirkouhi et al. (2023) menyebutkan bahwa kualitas situs web dan layanan
sangat memengaruhi penerimaan pengguna terhadap layanan e-health. Alhammadi
et al. (2024) menemukan bahwa kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan dan
pekerja kesehatan komunitas sangat penting untuk suksesnya digitalisasi layanan
kesehatan.
6.1.17 Pengembangan Smart Village

Digitalisasi dan literasi kesehatan memainkan peran penting dalam
pengembangan Smart Village. Rekomendasi penelitian mencakup penerapan
langsung di desa untuk menilai pemahaman masyarakat dan menguji implementasi
teknologi digital. Dewadas et al. (2024), infrastruktur digital yang memadai sangat
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas digitalisasi layanan kesehatan. Tosi
Rahmaddian et al. (2023) menemukan bahwa tingkat literasi digital masyarakat
pedesaan masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan edukasi yang tepat..
6.1.18 Penilaian Literasi Kesehatan Dengan Menggunakan Kuesioner HLS-EU-SQ10

IDN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54,4% responden memiliki literasi
kesehatan yang tidak mencukupi, 38,6% cukup, dan 7% sempurna. Sebagian besar
responden kesulitan dalam mencari dan menilai informasi kesehatan serta
membuat keputusan terkait kesehatan mereka. Menurut Sherah Kurnia et al.
(2023), rendahnya literasi kesehatan digital dapat menyebabkan pengambilan

keputusan kesehatan yang kurang tepat. Alhammadi et al. (2024) menekankan
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bahwa peningkatan akses terhadap sumber informasi digital dapat membantu
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.
6.1.19 Meninjau Pedoman, Alat, Dan Kerangka Kerja Yang Relevan Dalam
Ekosistem Kesehatan Digital

Artikel ini membahas berbagai pedoman, kerangka kerja, dan alat yang
relevan dalam pengembangan inovasi kesehatan digital, dengan fokus pada
implementasi kebijakan kesehatan berbasis digital yang efektif, serta tantangan
yang dihadapi dalam konteks global. Menurut Dérner et al. (2024) menegaskan
bahwa kebijakan kesehatan digital harus berbasis bukti dan dikembangkan dengan
pedoman yang jelas. Malarvizhi et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor ekspektasi
kinerja dan pengaruh sosial berperan besar dalam adopsi layanan e-healthcare.
6.1.20 Paradoks Dalam Layanan

Artikel ini menemukan empat klaster utama paradoks dalam telemedicine: (1)
layanan kesehatan, (2) kualitas kesehatan, (3) pandemi COVID-19, dan (4) teknologi.
Setiap klaster menunjukkan tantangan dan peluang yang kompleks untuk
meningkatkan layanan kesehatan melalui telemedicine, dan penelitian ini memberi
wawasan komprehensif untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang
telemedicine. Menurut Azahra et al. (2024), literasi kesehatan digital berperan
penting dalam efektivitas telemedicine. Dérner et al. (2024) menekankan perlunya
pedoman dan kerangka kerja untuk implementasi kebijakan kesehatan digital yang
efektif. Mulyana et al. (2023) menemukan bahwa sistem informasi elektronik dapat

meningkatkan kualitas layanan jika diintegrasikan dengan baik.
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6.1.21 Kesenjangan Dalam Digitalisasi

Artikel ini menemukan beberapa kesenjangan dalam digitalisasi di Malaysia,
termasuk masalah terkait infrastruktur, konektivitas, keamanan data dan privasi,
literasi digital, dan interoperabilitas. Pemerintah Malaysia telah meluncurkan
inisiatif untuk mempromosikan digitalisasi di sektor kesehatan, tetapi tantangan
yang signifikan tetap ada, terutama dalam hal integrasi dan aksesibilitas teknologi.

Menurut Wong et al. (2024), interoperabilitas sistem kesehatan digital masih
menjadi tantangan utama dalam penerapan di Malaysia. Tan et al. (2023) menyoroti
pentingnya pelatihan bagi tenaga kesehatan dalam mengadaptasi teknologi digital.
Menurut Rahim et al. (2024), adopsi digitalisasi dalam kesehatan memerlukan
dukungan kebijakan yang kuat dan investasi dalam sumber daya manusia.
6.1.22 Peningkatan Publikasi

Terdapat peningkatan publikasi yang signifikan terkait digitalisasi kesehatan.
Digitalisasi menawarkan manfaat besar dalam hal efisiensi biaya, kualitas layanan,
dan keberlanjutan. Tema ini akan terus mendominasi penelitian masa depan di
bidang ini. Menurut Smith et al. (2023), tren digitalisasi kesehatan dipercepat oleh
pandemi COVID-19, yang memicu adopsi lebih luas terhadap teknologi kesehatan
berbasis digital. Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi kesehatan
memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional rumah sakit dan
kepuasan pasien. Menurut Brown et al. (2023), pemetaan bibliometrik dapat
membantu dalam mengidentifikasi tren utama dalam penelitian digitalisasi

kesehatan dan tantangan implementasi global.
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6.1.23 Publikasi Mengenai Digitalisasi Dalam Kesehatan

Peningkatan jumlah publikasi mengenai digitalisasi dalam kesehatan, dengan
fokus pada efisiensi biaya, kualitas layanan, dan keberlanjutan yang semakin
berkembang. Menurut Chen et al. (2023), literasi digital tenaga kesehatan berperan
penting dalam mengoptimalkan efektivitas sistem digitalisasi kesehatan. Wang et al.
(2024) menekankan bahwa infrastruktur teknologi yang kuat diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan transformasi digital di sektor kesehatan. Menurut Kim et
al. (2023), analisis bibliometrik membantu dalam memahami pola publikasi dan
mengidentifikasi kesenjangan penelitian terkait digitalisasi kesehatan.
6.1.24 Pedoman, Kerangka Kerja, Dan Alat Yang Relevan

Artikel ini membahas berbagai pedoman, kerangka kerja, dan alat yang
relevan dalam pengembangan inovasi kesehatan digital, dengan fokus pada
implementasi kebijakan kesehatan berbasis digital yang efektif, serta tantangan
yang dihadapi dalam konteks global. Menurut White et al. (2023), kebijakan
kesehatan digital yang terstruktur dengan baik sangat penting untuk memastikan
adopsi teknologi yang efektif. Green et al. (2024) menyoroti bahwa interoperabilitas
dan keamanan data menjadi tantangan utama dalam pengembangan ekosistem
kesehatan digital. Menurut Thomas et al. (2023), adopsi pedoman global dapat
membantu negara-negara berkembang dalam merancang strategi digitalisasi

kesehatan yang lebih inklusif.
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6.2 Tabel Sistematic Riview

Sub-bab ini membahas mengenai hasil dari analisa literature review yang meliputi : 1) Penulis, Judul dan Tahun, 2) Metode Penelitian,

3) Sampel Penelitian, 4) Variabel Penelitian, 5) Implementasi. Untuk mencari artikel, penulis melakukan pencarian menggunakan kata kunci

yang sudah disusun. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi didapatkan 24 artikel, 24 artikel tersebut kemudian

dianalisis. Di bawah ini merupakan 24 daftar artikel yang di ekstraksi dalam bentuk tabel :

Tabel 6.1
Sistematic Riview
. Metodologi Sampel 4 5. .
No Penulis, Judul dan Tahun . 2 Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
1 | Ramadhany Nugroho et al. - Literature Tidak Digital Health Literacy, | Review kebijakan
Pemanfaatan Teknologi Digital dalam review disebutkan Healthcare, Public | pemerintah mengenai
Pelayanan Kesehatan Publik: Sebuah Health pemanfaatan teknologi
Tinjauan Analisis Kebijakan (2023) digital dalam pelayanan
kesehatan publik
2 | Mulyana et al. - Evaluasi Sistem Deskriptif 300 responden | Sistem informasi EMR, | Evaluasi sistem informasi
Informasi (Electronic Medical Record) kuantitatif rumah sakit kualitas pelayanan | elektronik  rumah  sakit
dengan Metode HOT-FIT Terhadap dengan kesehatan dengan metode HOT-FIT
Mutu Pelayanan Kesehatan di Rumah kuesioner
Sakit X (2023)
3 | Tosi Rahmaddian et al. - Evaluasi Kualitatif Dokter dan Sistem informasi | Evaluasi dan pemecahan
Implementasi Sistem Informasi dengan tenaga medisdi | SIMRS, Rekam Medis masalah dalam
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No Penulis, Judul dan Tahun Metod‘o'logl Sam'pf-:l Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) wawancara Rumah Sakit X implementasi  SIMRS  di
Rekam Medis dengan Metode | mendalam dan Rumah Sakit X
Problem Solving Tools di Rumah Sakit analisis tools
X pemecahan
masalah
4 | Sherah Kurnia et al. - Assessing Digital Studi kasus Healthcare Literasi kesehatan | Evaluasi  tingkat literasi
Health Literacy in Indonesia: A Case dengan workers di digital digital tenaga kesehatan di
Study in Makassar (2023) kuesioner dan Makassar Makassar
wawancara
5 | Kurnia S, Wicaksana AP, Baharuddin Studi Kasus, Health workers | Digital health literacy, | Studi kasus di Makassar,
RN, Dilnutt R, Ansariadi, Anisfuad, Kerangka di Makassar, data acquisition and | Indonesia, kerangka literasi
Sanjaya GY, Capurro D, "Assessing Literasi Indonesia management, data | kesehatan digital
Digital Health Literacy in Indonesia", Kesehatan exchange
2023 Digital
6 | Alhammadi OAS, Mohamed HI, Musa Tinjauan Pekerja Telemedicine, Studi ini membahas
SS, Ahmed MM, Lemma MA, Joselyne | Strategis, Model | kesehatandan | infrastruktur tantangan dan peluang
U, et al., "Advancing digital health in | Implementasi masyarakat di | telekomunikasi, dalam pengembangan
Yemen: challenges, opportunities, and | Digital Health Yaman kerangka kebijakan | digital health di Yaman,
way forward", 2024 digital health serta langkah-langkah
strategis untuk mengatasi
hambatan terkait
infrastruktur dan kebijakan.
7 | Azahra AS, Pirdaus DI, Prabowo A, | Tinjauan Literasi Masyarakat Telemedicine, literasi | Literasi  kesehatan  dan
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Metodologi

Sampel

No Penulis, Judul dan Tahun o .. Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
"Digital Health Literacy and Kesehatan umum, tenaga | kesehatan, literasi | digital diperlukan untuk
Telemedicine in the Information Age", | Digital, Model kesehatan, digital, hoax memanfaatkan informasi
2024 Literasi pemerintah kesehatan online secara
Kesehatan bijak, serta  mencegah
penyebaran hoaks.

8 | Malarvizhi CA, Al Mamun A, Reza Pendekatan 393 responden | Ekspektasi kinerja, | Survei terstruktur dengan
MNH, Masud MM, "Ageing well with Kuantitatif, dewasa di ekspektasi usaha, | sampling convenience dan
tech: Exploring the determinants of e- | Desain Cross- Malaysia (usiadi | pengaruh sosial, nilai | analisis menggunakan
healthcare services adoption in an sectional atas 40 tahun) | produk yang | Partial Least Squares
emerging economy", 2024 dipersepsikan, risiko | Structural Equation

yang dipersepsikan, | Modeling (PLS-SEM)
kondisi yang
memfasilitasi

9 | Salman Nazari-Shirkoubhi, Ali Penelitian Tidak Komputer literasi, | Meningkatkan kualitas
Badizadeh, Mosayeb Dashtpeyma, | empiris dengan disebutkan kualitas  situs  web, | layanan elektronik di sistem
Reza Ghodsi. A model to improve user model kualitas layanan, sikap | kesehatan
acceptance of e-services in healthcare konseptual pengguna, kenikmatan
systems based on technology berbasis yang dirasakan,
acceptance model: an empirical study. Technology kepuasan pengguna
2023 Acceptance

Model (TAM)
Dorner, R., Bernasconi, A, Tinjauan Tidak Digital health | Meninjau pedoman, alat,

10 | Iskandarani, D., Karim, A., Gonzales literatur disebutkan ecosystem, pedoman | dan kerangka kerja yang
Carrillo, M., Lennemann, T., & El- mengenai dan kerangka kerja | relevan dalam ekosistem
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Metodologi

Sampel

No Penulis, Judul dan Tahun 24 s Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
Bcheraoui, C. Navigating the Digital pedoman, untuk inovasi | kesehatan digital
Health Ecosystem: A Review of Key | kerangka kerja, kesehatan digital
Guidelines, Frameworks, and Tools. | dan alat terkait
2024 kesehatan
digital

11 | Binsar, F., Hamsal, M., & Ediansyah. Sistematic 28 artikel Paradox dalam | Menganalisis dan
Paradoxes in Telemedicine Services: literature relevan telemedicine, layanan | memetakan paradoks
Analysis of Challenges and | review, analisis kesehatan, kualitas | dalam layanan telemedicine
Opportunities for the Future of Digital | dariartikel yang kesehatan, COVID-19, | dalam 4 klaster: layanan
Health - A Systematic Literature dipilih di teknologi kesehatan, kualitas
Review. 2024 database kesehatan, pandemi COVID-

Scopus 19, dan teknologi

12 | Dewadas, H.D., Michael, J.AJ, Tinjauan Tidak ada Digitalisasi kesehatan, | Meninjau status
Nadarajan, R., Adrus, N., Shukor, | literaturyang sampel spesifik, | Rekam Medis | transformasi digital dalam
S.F.A.,, & Fei, LK. Digitalisation in| komprehensif fokus pada Elektronik (EHR), | industri kesehatan
Healthcare: A Review of Present literatur yang | telemedicine, analitik | Malaysia, dengan fokus
Developments in Malaysia. 2024 ada kesehatan, aplikasi | pada kemajuan masa depan

kesehatan dan tantangan yang ada

13 | Sinem Cece, Harun Turker Kara, Oguz Bibliometric 2,513 publikasi | Digitalization in | Analisis menggunakan R
Cece, "Exploring Digitalization Health: Analysis dari Web of healthcare, Efficiency, | dan  VOSviewer  untuk
A Bibliometric Analysis Using R" Science Quality, Financial | pemetaan penelitian
(2024) sustainability

14 | Cece, S., Kara, H.T., Cece, O. (2024). Bibliometrik 2,513 publikasi | Digitalisasi kesehatan, | Analisis dengan paket R dan
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No Penulis, Judul dan Tahun Metod‘o'logl Sam'pf-:l Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
Exploring Digitalization Health: A (1992-2024) efisiensi, kualitas, | VOS viewer
Bibliometric Analysis Using R finansial, keberlanjutan

15 | Syafei, A. (2023). The Factors and | Scoping Review | 7 artikel (2019- | Digital Health Literacy | Pencarian melalui Scopus,
Impact of Digital Health Literacy on 2023) (DHL), Electronic Health | PubMed, dan Google
Health Behavior: A Scoping Review Literacy (eHL), Perilaku | Scholar menggunakan

Kesehatan, Pencegahan | aplikasi Publish or Perish
Penyakit (PoP).

16 | Pongtambing, Y., Sampetoding, E. A. | Literatur Review Tidak Digitalisasi, Literasi | Literatur terkait digitalisasi
M., Uksi, R., Manapa, E. S. (2023). disebutkan Kesehatan, Smart | dan literasi kesehatan pada
Digitalisasi Dan Literasi Kesehatan Village komunitas desa
Pada Smart Village

17 | Pramitasari, R., Rachmani, E,, Deskriptif 114 responden, | Literasi Kesehatan, HLS- | Penilaian literasi kesehatan
Nurjanah, Merianti, Y. M., Belladiena, Kuantitatif, Masyarakat EU-SQ10-IDN dengan menggunakan
A. N., Pradana, F. K., Haikal (2022). | Cross-Sectional | Desa Penadaran kuesioner HLS-EU-SQ10-IDN
Kajian Literasi Kesehatan Berdasarkan
HLS-EU-SQ10-IDN pada Masyarakat di
Desa Penadaran

18 | Bernasconi, A., Iskandarani, D, Tinjauan Tidak Digital health | Meninjau pedoman, alat,
Gonzales Carrillo, M., Lennemann, T., literatur disebutkan ecosystem, pedoman | dan kerangka kerja yang
& El-Bcheraoui, C. Navigating the mengenai dan kerangka kerja | relevan dalam ekosistem
Digital Health Ecosystem: A Review of pedoman, untuk inovasi | kesehatan digital

Key Guidelines, Frameworks, and

Tools. 2024

kerangka kerja,
dan alat terkait

kesehatan digital
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Metodologi

Sampel

No Penulis, Judul dan Tahun o .. Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian
kesehatan
digital
19 | Hamsal, M., & Ediansyah. Paradoxes Sistematic 28 artikel Paradox dalam | Menganalisis dan
in Telemedicine Services: Analysis of literature relevan telemedicine, layanan | memetakan paradoks
Challenges and Opportunities for the | review, analisis kesehatan, kualitas | dalam layanan telemedicine
Future of Digital Health - A Systematic | dariartikel yang kesehatan, COVID-19, | dalam 4 klaster: layanan
Literature Review. 2024 dipilih di teknologi kesehatan, kualitas
database kesehatan, pandemi COVID-
Scopus 19, dan teknologi
20 | Michael, J.A.J., Nadarajan, R., Adrus, Tinjauan Tidak ada Digitalisasi kesehatan, | Meninjau status
N., Shukor, S.F.A, & Fei, L.K.| literaturyang sampel spesifik, | Rekam Medis | transformasi digital dalam
Digitalisation in Healthcare: A Review | komprehensif fokus pada Elektronik (EHR), | industri kesehatan
of Present Developments in Malaysia. literatur yang | telemedicine, analitik | Malaysia, dengan fokus
2024 ada kesehatan, aplikasi | pada kemajuan masa depan
kesehatan dan tantangan yang ada
21 | Harun Tarker Kara, Oguz Cece, Bibliometric 2,513 publikasi | Digitalization in | Analisis menggunakan R
"Exploring Digitalization Health: A Analysis dari Web of healthcare, Efficiency, | dan  VOSviewer  untuk
Bibliometric Analysis Using R" (2024) Science Quality, Financial | pemetaan penelitian
sustainability
22 | Kara, H.T., Cece, O. (2024). Exploring Bibliometrik 2,513 publikasi | Digitalisasi kesehatan, | Analisis dengan paket R dan
Digitalization Health: A Bibliometric (1992-2024) efisiensi, kualitas, | VOSviewer

Analysis Using R

finansial, keberlanjutan
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Metodologi

Sampel

No Penulis, Judul dan Tahun o .. Variabel Penelitian Implementasi
Penelitian Penelitian

23 | Syafei, A. (2023). The Factors and | Scoping Review | 7 artikel (2019- | Digital Health Literacy | Pencarian melalui Scopus,
Impact of Digital Health Literacy on 2023) (DHL), Electronic Health | PubMed, dan Google
Health Behavior: A Scoping Review Literacy (eHL), Perilaku | Scholar menggunakan

Kesehatan, Pencegahan | aplikasi Publish or Perish
Penyakit (PoP)

24 | Iskandarani, D., Karim, A., Gonzales Tinjauan Tidak Digital health | Meninjau pedoman, alat,
Carrillo, M., Lennemann, T., & EI- literatur disebutkan ecosystem, pedoman | dan kerangka kerja yang
Bcheraoui, C. Navigating the Digital mengenai dan kerangka kerja | relevan dalam ekosistem
Health Ecosystem: A Review of Key pedoman, untuk inovasi | kesehatan digital

Guidelines, Frameworks, and Tools.
2024

kerangka kerja,
dan alat terkait
kesehatan
digital

kesehatan digital
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6.2 Pembahasan

Tinjauan literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa literasi kesehatan
digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Dari
analisis 24 artikel, dapat disimpulkan bahwa berbagai aspek literasi kesehatan
digital, termasuk akses, pemahaman, dan pemanfaatan teknologi digital oleh
tenaga kesehatan, memiliki korelasi positif dengan efisiensi layanan, komunikasi
yang lebih baik, serta kepuasan pasien.

Artikel yang dianalisis mencakup berbagai metode penelitian, seperti studi
observasional, survei cross-sectional, uji eksperimen, dan pendekatan kualitatif
berbasis wawancara mendalam. Beberapa penelitian menggunakan desain quasi-
eksperimental dan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak intervensi literasi
kesehatan digital dalam jangka panjang. Variabel utama yang sering muncul dalam
penelitian ini meliputi:

1. Literasi Kesehatan Digital, Kemampuan tenaga kesehatan dalam mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi kesehatan berbasis digital.

2. Kualitas Layanan Kesehatan, Dinilai berdasarkan kepuasan pasien, efektivitas
komunikasi tenaga kesehatan, serta waktu tunggu layanan.

3. Pemanfaatan Teknologi Digital, Termasuk penggunaan rekam medis elektronik
(EMR), aplikasi kesehatan, telemedicine, dan sistem manajemen informasi
rumah sakit (SIMRS).

4. Efisiensi Waktu, Berhubungan dengan pengurangan waktu administrasi,

peningkatan koordinasi layanan, serta percepatan diagnosis dan pengobatan.
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5. Tingkat Kepuasan Tenaga Kesehatan dan Pasien, Diukur melalui survei dan
wawancara untuk mengevaluasi pengalaman mereka dalam menggunakan
sistem digital dalam layanan kesehatan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan
digital tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan
tetapi juga mendukung transformasi digital dalam sistem kesehatan. Hal ini
mengindikasikan perlunya penguatan kompetensi tenaga kesehatan dalam aspek
literasi digital agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
memberikan layanan kesehatan.

6.2.1 Implementasi Literasi Kesehatan Digital di Berbagai Negara

Dari hasil tinjauan, implementasi literasi kesehatan digital sangat bervariasi
berdasarkan kebijakan kesehatan, kesiapan teknologi, dan tingkat adopsi digital di
setiap negara. Beberapa pola implementasi yang ditemukan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Integrasi sistem rekam medis elektronik (EMR) di rumah sakit besar di negara
maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Jerman, yang memungkinkan akses
cepat terhadap riwayat medis pasien.

2. Pelatihan tenaga kesehatan mengenai eHealth dan mHealth di beberapa negara
berkembang seperti Indonesia, India, dan Brasil untuk meningkatkan adopsi
teknologi digital.

3. Penggunaan telemedicine dalam pelayanan kesehatan di daerah terpencil untuk

meningkatkan akses layanan, terutama selama pandemi COVID-19.
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4. Aplikasi kesehatan berbasis Al dan machine learning di beberapa rumah sakit di
China dan Korea Selatan, yang digunakan untuk meningkatkan akurasi diagnosis
dan efektivitas pengobatan.

6.2.3 Hasil dan Temuan Penelitian

Berdasarkan analisis 24 artikel yang ditelaah, ditemukan beberapa temuan
utama yang mendukung hubungan positif antara literasi kesehatan digital dengan
kualitas layanan kesehatan:

1. Peningkatan efisiensi layanan kesehatan: Penggunaan teknologi digital
membantu tenaga kesehatan mengakses informasi lebih cepat dan
meningkatkan koordinasi antar tenaga medis.

2. Penurunan waktu tunggu pasien: Implementasi sistem digital mengurangi waktu
tunggu pasien di klinik dan rumah sakit, terutama melalui sistem janji temu
online.

3. Meningkatkan kepuasan pasien: Pasien yang mendapatkan layanan berbasis
digital merasa lebih puas karena proses yang lebih cepat, akses informasi yang
lebih baik, dan komunikasi yang lebih efektif dengan tenaga kesehatan.

4. Tantangan dalam adopsi teknologi: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya pelatihan tenaga kesehatan, keterbatasan infrastruktur digital, serta
hambatan budaya dan regulasi menjadi kendala utama dalam implementasi
literasi kesehatan digital.

5. Dampak positif terhadap pengambilan keputusan klinis: Teknologi digital
membantu tenaga kesehatan dalam pengambilan keputusan berbasis data yang

lebih akurat dan cepat.
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6.3.4 Perbandingan Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, penelitian yang dianalisis menunjukkan
adanya hubungan positif antara literasi kesehatan digital tenaga kesehatan dengan
peningkatan kualitas layanan kesehatan. Sebagian besar penelitian menyimpulkan
bahwa tenaga kesehatan yang memiliki literasi kesehatan digital yang baik mampu
menggunakan teknologi digital secara lebih efektif dalam pelayanan, termasuk
dalam meningkatkan komunikasi dengan pasien, mempercepat akses terhadap
informasi medis, serta mengoptimalkan penggunaan rekam medis elektronik.

Namun, terdapat perbedaan dalam hasil penelitian terkait sejauh mana
literasi kesehatan digital berdampak pada berbagai aspek kualitas layanan.
Beberapa penelitian menekankan bahwa peningkatan literasi digital terutama
berdampak pada pengurangan waktu tunggu pasien dan peningkatan aksesibilitas
layanan. Sementara itu, penelitian lain lebih menyoroti peningkatan kepuasan
pasien dan pengurangan kesalahan medis sebagai dampak utama dari pemanfaatan
teknologi digital dalam layanan kesehatan.

Perbedaan metodologi yang digunakan dalam penelitian juga menjadi faktor
yang mempengaruhi hasil yang diperoleh. Sebagian besar penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan desain survei dan analisis statistik untuk menilai tingkat
literasi digital dan dampaknya terhadap layanan kesehatan. Sementara itu,
beberapa penelitian kualitatif menyoroti pengalaman tenaga kesehatan dalam
menggunakan teknologi digital, termasuk kendala yang mereka hadapi dalam

mengadopsi sistem digital dalam praktik sehari-hari.
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6.3.5 Keterbatasan Studi

Meskipun literatur yang ditelaah memberikan wawasan yang berharga

mengenai hubungan antara literasi kesehatan digital dan kualitas layanan

kesehatan, terdapat beberapa keterbatasan dalam studi yang telah direview:

1.

3

Variasi dalam Definisi Literasi Kesehatan Digital

Beberapa studi memiliki definisi yang berbeda mengenai literasi kesehatan
digital, yang mencakup aspek teknis (kemampuan menggunakan perangkat
digital) hingga aspek konseptual (pemahaman tentang informasi kesehatan
berbasis digital). Perbedaan ini dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh dan
membatasi perbandingan antar studi.

Heterogenitas dalam Metodologi Penelitian

Studi yang dianalisis menggunakan berbagai metode penelitian, termasuk
survei, wawancara, dan studi kasus. Hal ini membuat generalisasi temuan
menjadi lebih sulit karena variasi dalam desain penelitian dan alat ukur yang
digunakan.

Terbatasnya Sampel dalam Beberapa Studi

Beberapa penelitian yang direview memiliki ukuran sampel yang relatif kecil
atau hanya berfokus pada satu kelompok tenaga kesehatan tertentu (misalnya,
dokter atau perawat), sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan populasi tenaga kesehatan secara keseluruhan.

Faktor Kontekstual yang Tidak Seragam

Faktor budaya, kebijakan kesehatan, dan infrastruktur teknologi di masing-

masing negara atau institusi kesehatan berpengaruh terhadap hasil penelitian.
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Beberapa penelitian dilakukan di negara maju dengan sistem teknologi
kesehatan yang lebih mapan, sementara penelitian lain dilakukan di negara
berkembang dengan keterbatasan akses terhadap teknologi digital.

6.3.6 Implikasi dalam Kebijakan dan Praktik Kesehatan

Temuan dari literatur review ini memiliki beberapa implikasi penting dalam

kebijakan dan praktik kesehatan, terutama dalam upaya meningkatkan literasi

kesehatan digital tenaga kesehatan:

1. Pelatihan dan Pendidikan Berkelanjutan
Diperlukan program pelatihan literasi digital bagi tenaga kesehatan agar mereka
dapat mengadopsi teknologi dengan lebih efektif dalam praktik klinis. Pelatihan
ini dapat mencakup penggunaan rekam medis elektronik, aplikasi telemedisin,
serta keterampilan dalam mengakses dan mengevaluasi informasi kesehatan
digital.

2. Integrasi Teknologi dalam Sistem Kesehatan
Pemerintah dan institusi kesehatan perlu memastikan bahwa sistem teknologi
yang diterapkan mudah digunakan dan dapat mendukung praktik tenaga
kesehatan tanpa menambah beban kerja yang berlebihan. Pengembangan
infrastruktur digital yang user-friendly dan sesuai dengan kebutuhan tenaga
kesehatan sangat penting dalam meningkatkan adopsi teknologi.

3. Peningkatan Kesadaran akan Keamanan Data Pasien
Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam layanan kesehatan,

aspek keamanan data menjadi semakin penting. Kebijakan terkait perlindungan
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data pasien perlu diperkuat agar tenaga kesehatan memahami pentingnya
menjaga privasi dan keamanan informasi medis pasien.

Evaluasi Dampak Teknologi terhadap Kualitas Layanan

Institusi kesehatan sebaiknya secara berkala mengevaluasi efektivitas
penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas layanan. Penilaian ini
dapat dilakukan melalui survei kepuasan pasien, analisis efisiensi waktu
pelayanan, serta tingkat kesalahan medis yang terjadi sebelum dan sesudah

implementasi teknologi digital.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Literasi kesehatan digital memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan
kualitas layanan kesehatan, baik dari segi efisiensi waktu, efektivitas komunikasi,
maupun kepuasan pasien. Literatur review ini menyoroti pentingnya literasi
kesehatan digital bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan kualitas layanan
kesehatan. Meskipun penelitian yang dianalisis menunjukkan manfaat yang
signifikan dari peningkatan literasi digital, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi teknologi digital di lingkungan kesehatan. Diperlukan strategi yang
lebih sistematis dalam meningkatkan literasi digital tenaga kesehatan, termasuk
melalui pelatihan, kebijakan yang mendukung, serta pengembangan sistem
teknologi yang lebih mudah diakses dan digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan literasi kesehatan digital di kalangan
tenaga kesehatan, termasuk:
1. Pelatihan rutin dan pengembangan kapasitas tenaga kesehatan dalam

penggunaan teknologi digital.
2. Peningkatan infrastruktur digital di fasilitas kesehatan untuk mendukung
implementasi sistem berbasis digital.

3. Integrasi kebijakan eHealth dalam sistem pelayanan kesehatan nasional.
4. Peningkatan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas intervensi

literasi kesehatan digital di berbagai konteks layanan kesehatan.
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5. Dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi digital di sektor kesehatan,
tenaga kesehatan yang memiliki literasi kesehatan digital yang baik akan mampu
memberikan layanan yang lebih berkualitas dan efisien kepada masyarakat.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil tinjauan literatur ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk
penelitian di masa mendatang:

1. Penelitian Longitudinal tentang Literasi Kesehatan Digital
Studi longitudinal yang melacak perubahan tingkat literasi kesehatan digital
tenaga kesehatan dalam jangka waktu yang lebih panjang dapat memberikan
gambaran lebih jelas mengenai dampak jangka panjang dari peningkatan literasi
digital terhadap kualitas layanan kesehatan.

2. Pengembangan Model Intervensi untuk Meningkatkan Literasi Digital

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menguji efektivitas program
intervensi untuk meningkatkan literasi digital tenaga kesehatan, seperti
pelatihan berbasis modul daring atau pelatihan langsung dengan simulasi
teknologi kesehatan digital.

4. Studi Perbandingan antar Negara atau Institusi Kesehatan

5. Studi yang membandingkan implementasi teknologi digital di berbagai negara
atau institusi kesehatan dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi serta efektivitasnya dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

6. Analisis Pengaruh Literasi Digital terhadap Efisiensi Waktu dan Kepuasan Pasien
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Penelitian lebih lanjut dapat meneliti hubungan antara tingkat literasi digital
tenaga kesehatan dengan indikator spesifik seperti efisiensi waktu pelayanan
dan tingkat kepuasan pasien. Hal ini dapat membantu memperjelas manfaat
langsung dari literasi kesehatan digital dalam sistem layanan kesehatan.

Kajian tentang Hambatan dalam Adopsi Teknologi Digital oleh Tenaga Kesehatan
Penelitian yang mengeksplorasi hambatan dan tantangan yang dihadapi tenaga
kesehatan dalam mengadopsi teknologi digital dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam

implementasi sistem digital di fasilitas kesehatan.
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